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ABSTRAK 

 

Bastomi, M. Yajid. 2018. Efek Cekaman Salinitas terhadap Dua Varietas 

Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.). Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Pembimbing: Dr. Evika Sandi Savitri, M.P dan Mujahidin 
Ahmad, M.Sc. 

 
Kata kunci: Varietas Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.), Cekaman Salinitas 

Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu jenis tanaman 
yang memiliki komoditas penting di Indonesia. Cabai rawit kaya asam askorbat 
(vitamin C) serta beberapa zat  lain seperti capsaicin yang digemari oleh 
masyarakat Indonesia. Kebutuhan cabai rawit diprediksi meningkat seiring dengan 
meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia. Kendala utama yang dihadapi 
menyusutnya lahan yang optimal untuk pertanian dikarenakan banyak hal. 
Peningkatan penyediaan cabai rawit dapat dilaksanakan dengan cara 
memanfaatkan lahan sub optimal, yang salah satunya lahan dengan konsentrasi 
salinitas tinggi. Metode terpraktis dengan biaya rendah adalah dengan menanam 
varietas cabai rawit yang toleran terhadap cekaman salinitas. 

Penelitian ini menggunakan RAL dengan 2 faktor yaitu varietas cabai 
rawit (Dewata dan Lokal) dan konsentrasi NaCl (0, 1000, 1500, 2000 dan 2500 
ppm) dengan 10 kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan ANOVA, kemudian dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT 
(Duncan Multiple Range Test) dengan taraf signifikasi 5% untuk faktor salinitas. 
Uji lanjut faktor varietas dilakukan dengan  membandingkan selisih rerata hasil 
antara kedua varietas dengan nilai LSD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas cabai rawit Dewata 
merupakan varietas yang relatif toleran terhadap cekaman salinitas  apabila 
dibandingkan dengan varietas Lokal. Konsentrasi cekaman salinitas antara 1000-
2500 ppm menyebabkan penurunan tinggi tanaman, jumlah daun, rata-rata luas 
daun, kadar klorofil, berat kering total tanaman, berat kering akar dan berat basah 
buah pada cabai rawit, selain itu menyebabkan meningkatnya akumulasi prolin 
pada cabai rawit. Toleransi varietas Dewata terhadap salinitas ditunjukkan oleh 
data kuantitatif pada Indeks Sensitivitas Cekaman (ISC) dan Persentase 
Penurunan Hasil (PPH). 
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ABSTRACT 

 
Bastomi, M. Yajid. 2018. Effect of Salinity Stress on The Growth of Two 

Varieties of Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.). Thesis, 
Department of Biology Faculty of Science and Technology State 
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisors: 
Dr. Evika Sandi Savitri, M. P and Mujahidin Ahmad, M.Sc. 

   
Keywords: Variety of Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.), Salinity Stress 

 
Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is one type of plan that has 

important commodities in Indonesia. Cayenne pepper has absorbic acid and some 
other substances such as capsaicin favored by the people of Indonesia. Cayenne 
pepper requirement is predicted increase along with the increasing population 
growth in Indonesia. The main obstacle is the shrinking of optimal land for 
agriculture into non agricultural land. Increasing the supply of cayenne pepper can 
be done by utilizing sub optimal land, one of them is land with high salinity 
concentration. The low-cost method of practicing is to grow cayenne varieties that 
are tolerant of salinity stress. 

This research used RAL with 2 factors namely varieties of cayenne pepper 
(varieties of Dewata and Lokal) and salinity stress (0, 1000, 1500, 2000 and 2500 
ppm) with 10 treatment combinations and 3 repetitions. The data obtained was 
analyzed by ANOVA, and then given a further test of DMRT (Duncan Multiple 
Range Test) at significance level of 5% for salinity stress level. Meanwhile 
varietiy factor analyzed by compare between average difference of two variety 
and value of LSD. 

The results showed that the cayenne pepper of Dewata varieties was the 
tolerant varieties of salinity stress level. Salinity stress concentrations between 
1000 - 2500 ppm resulted in the decrease of plant height, number of leaves, 
average leaf area, quantity of  chlorophyll, fresh weight of fruit, total dry weight 
of plant, dry weight of root on the cayenne pepper and causing increased 
accumulation of proline on leaf of cayenne pepper. The tolerance of Dewata 
varieties to salinity is shown by quantitative data Index of Stress Sensitivity (ISC) 
and Percentage of Result Reduction (PPH). 
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 البحث ملخص

كافسيكم (تأثير الإجهاد الملحي على نوعين من الفلفل الأحمر . ٢٠١٨. يدجيباستومي ، يا
أطروحة ، قسم علم الأحياء كلية العلوم والتكنولوجيا ، الجامعة الإسلامية مولانا ). فروتيسين

: دينيال شرف،ومM.Pر افيكا ساندي سافتري .د .:الأحياء مشرفة علم. مالك إبراهيم مالانج
 .M.Scمجاهد احمد 

 ، إجهاد الملحي)كافسيكم فروتيسين(من الفلفل الأحمر نوع : الكلمات المفتاحية

هو نوع واحد من النباتات التي لديه سلعة هامة في )كافسيكم فروتيسين(الفلفل الأحمر 
وكذلك بعض المواد الأخرى مثل ) Cفيتامين(حمض الاسكوربيك  عنالفلفل غني. إندونيسيا

مع زيادة  تنبؤمن المتوقع أن تتزايد الحاجة إلى فلفل . الذي اختاره شعب إندونيسيا يجينشافك
التي تواجهها هي تقلص الأراضي المثلى للزراعة  ولىالعقبة الا. السكاني في إندونيسيا

زيادة المعروض من الفلفل يمكن تنفيذها من خلال الاستفادة من . الكثيرة بسبب الأشياء
طريقة . المستوى الأمثل، واحدة منها الهبوط مع تركيز الملوحة العاليةالأراضي دون 

 .إجهاد الملحيمنالفلفلالتي تتسامح من  نوعالزراعة بهي بتكلفةمنخفضة

وتركيز ) الآلهة والمحلية(الفلفل الأحمر  ين منمع نوعRALعاملينبالتستخدم هذه الدراسة 
مجموعات من  ١٠مع ) ٢۵٠٠PPMو  ٢٠٠٠، ١۵٠٠، ١٠٠٠، ٠( ناتريوم كلوريد

طريقة واحدة، ثم تحليل المتغيراتوقد تم تحليل البيانات بواسطة. مكررات ٣العلاجات و
يتم إجراء . للعامل الملوحة ٪۵مع مستوى الدلالة DMRTمع اختبار ىخراأجرت تجربة 

 LSDقيمةالفلفلبمننوعين بمقارنة الفرق بين ال نوعاختبار إضافي لعامل ال

. سمح للإجهاد الملوح مقارنة مع نوع المحليةواج أن نوع من الفلفل الآلهة هوأظهرت النتائ
تسبب نقصا في طول النبات، عدد الأوراق،  ٢۵٠٠PPM-١٠٠٠تركيزات بين الملوحة

مساحة الورقة، ومحتوى الكلوروفيل، ومجموع الوزن الجاف للنبات، وجذر الوزن ومتوسط 
،أدى إلى زيادة تراكم البرولين في الفلفل، نوعالآلهة دون ذالكالجاف والوزن الرطب للفلفل، 

، وانخفاض (ISC)لتحمل الملوحة يتضح من البيانات الكمية على الجهاد مؤشر الحساسية
 .(PPH) نسبة في النتائج

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cabai rawit merupakan salah satu komoditas yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Kultur masyarakat Indonesia yang dekat dengan budaya 

menyebabkan cabai rawit sering diperlukan sebagai bahan baku bumbu dapur, 

selain itu juga dapat digunakan sebagai bahan baku saus dan obat obatan 

tradisional (Djarwaningsih, 2005). Berdasarkan dari Kementan (2015) konsumsi 

cabai rawit mulai tahun 2002 hingga 2014 relatif stabil berkisar di angka 

1,25/kg/kapita/tahun. Konsumsi masyarakat Indonesia terhadap cabai rawit 

diperkirakan akan meningkat dalam beberapa tahun ke depan, dikarenakan 

perkiraan peningkatan penduduk di Indonesia. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2013) penduduk Indonesia 

jumlahnya diperkirakan akan terus mengalami peningkatan, dari tahun 2010 

sejumlah 238,5 juta jiwa dua puluh lima tahun lagi akan menjadi 305,6 juta jiwa 

pada tahun 2035. Perkiraan jumlah penduduk yang mencapai sekitar 305,6 juta 

jiwa ini tentunya berpeluang untuk meningkatkan kebutuhan konsumsi 

masyarakat akan cabai rawit. Upaya pemerintah dalam mengantisipasi 

peningkatan masyarakat akan cabai rawit, salah satu caranya dengan 

mencanangkan ekstensifikasi lahan tanam cabai (Kementan, 2015). 

Ekstensifikasi lahan pertanian merupakan ekspansi atau penambahan 

jumlah luas area dari lahan pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan
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 produksi tanaman pangan. Ekstensifikasi yang paling umum menurut Kementan 

(2015) dengan pembukaan lahan baru. Beralihnya lahan pertanian ke 

pembangunan menyebabkan lahan pertanian semakin menyusut. Alternatif yang 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan marginal atau lahan-lahan yang 

tidak termanfaatkan (Kementan, 2016). Berdasarkan data  Kementan (2014) 

jumlah lahan yang belum dimanfaatkan di seluruh Indonesia berjumlah sekitar 

14.213.815,00 Ha. Salah satu dari lahan yang tidak termanfaatkan dengan baik itu 

adalah lahan dengan salinitas yang tinggi. Menurut Sopandie (2013), lahan 

suboptimal di Indonesia mencapai 88,8 Juta dari 188,8 juta lahan untuk pertanian, 

atau mencapai sekitar 47 % lahan belum dimanfaatkan. 

Salinitas adalah kadar akumulasi garam baik di tanah atau lahan 

maupun di air irigasi. Lahan dengan akumulasi garam berlebih disebut lahan salin 

dengan klasifikasi EC (Electrical Conductivity) mencapai 4 dS/m, sedangkan air 

irigasi termasuk kategori salin pada EC 2 dS/m  (FAO, 1999). Lahan salin 

merupakan permasalahan utama dari seluruh permasalahan lahan pertanian yang 

ada di dunia yang semakin meluas selama beberapa dekade (Bagdi & Bagri, 

2015). Lahan salin di Indonesia menurut Suriadikarta dan Sutriadi (2007) luasnya 

diperkirakan mencapai 2.172.830 ha dengan 457.460 ha (Sumatera), 127.680 ha 

(Jawa), 521.070 ha (Kalimantan), 182.760 ha (Sulawesi), 476.260 ha (Maluku dan 

Nusa Tenggara) dan 407.600 ha (Papua). Salinitas di lahan produksi berpotensi 

meningkat di semua negara, dengan demikian luas lahan salin juga diperkirakan 

meningkat  (Ondrasek et al., 2011).  
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Meluasnya lahan salin lebih dikarenakan dampak dari aktivitas 

manusia daripada proses alamiah (Munns, 2002). Djukri (2009) menyatakan 

pemanasan global membuat laju evaporasi meningkat, membuat akumulasi garam 

menumpuk di daerah kering dan agak kering, serta ketidakmampuan hujan untuk 

melakukan pencucian (leaching). Intensifikasi pemberian pupuk kimia terhadap 

tanaman budidaya, pestisida yang berlebihan dan kurang efektifnya manajemen 

irigasi membuat tanah mengalami salinisasi (Pessarakli, 1999). 

Aktifitas manusia dalam bidang pertanian seperti intensifikasi 

pemberian pupuk kimia, buruknya manajemen irigasi dan pemakaian pestisida 

berlebih membuat rusaknya lahan pertanian. Kerusakan lingkungan ini merupakan 

sunnatullah yang sudah tercantumkan dalam QS Ar Rum ayat 41, yakni perbuatan 

manusia membuat kerusakan baik di darat maupun di lautan.  

t� yγ sß ßŠ$ |¡x�ø9 $# ’Îû Îh�y9 ø9 $# Ì� ós t7ø9 $#uρ $ yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “ Ï‰÷ƒ r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# Νßγ s)ƒ É‹ã‹ Ï9 uÙ÷èt/ “ Ï%©!$# (#θ è=ÏΗxå 

öΝßγ ¯=yès9 tβθãè Å_ ö� tƒ ∩⊆⊇∪   

Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang 
benar)” (Q.S. Ar Rum (30) : 41). 

 
Menurut Shihab (2002) kerusakan alam di bumi disebabkan oleh aktifitas 

manusia. Secara ilmiah ayat ini berkorelasi dengan kondisi manajemen 

penggunaan lahan saat ini yakni, akibat dari intensifikasi pupuk dan irigasi 

pertanian yang kurang terprogram, membuat kadar akumulasi salinitas di tanah 

meningkat dan lahan salin bertambah luas (FAO, 1980). 
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Respon setiap tanaman untuk bisa bertahan di lahan yang terakumulasi 

salinitas berbeda-beda. Cekaman garam direspon oleh tanaman dengan 

tertekannya pertumbuhan, namun varietas yang toleran akan bertahan dengan 

menurunkan ukuran organ dan biomassa tanaman. Kadar salin disimbolkan 

melalui EC (Electrical Conductivity) dengan satuan dS/m. EC merupakan kadar 

ion di dalam tanah atau air yang diukur menggunakan EC meter. Angka 1 dS/m 

setara dengan 10 mmol NaCl per liter yang apabila dikonversikan ke satuan ppm 

(part per mil) sekitar 700 ppm NaCl terlarut dalam media. Menurut FAO (1999) 

ambang toleransi dari cabai (Capsicum sp) adalah 1,5 dS/m. Ambang toleransi 

dari cabai apabila dikonversikan ke satuan part per mil diperoleh konsentrasi 

sebesar 1000 ppm, yakni 1 gram terlarut didalam 1 liter air. Produktifitas hasil 

panen cabai akan menurun sekitar 14 % setiap kenaikan 1 dS/m.  

Salinitas umumnya akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

tanaman begitu juga dengan cabai dikarenakan cekaman osmotik serta toksisitas 

sodium klorida (Tjiadje, 2007). Cekaman osmotik membuat tanaman beradaptasi 

dengan cara kompartementasi garam, eksklusi sodium, sintesis molekul osmotik 

dan sintesis zat pengkelat. Umumnya tanaman glikofita termasuk cabai akan 

mensintesis molekul, untuk menyeimbangkan tekanan osmotik yang salah satunya 

adalah prolin. Prolin merupakan molekul osmotik primer yang menjaga sel dari 

stress oksidatif, serta yang utama membuat potensial air dalam sel tetap negatif 

sehingga sel dapat menyerap air (Tuteja, 2007). 

Berdasarkan riset Amira (2015) perlakuan 2000, 4000, dan 6000 ppm 

cekaman salinitas berdampak nyata menurunkan pertumbuhan tanaman pada 
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cabai merah besar (Capsicum annum L) dengan penurunan 25%, 27% dan 40% 

pada tinggi tanaman. Penelitian Susanti (2013) pertumbuhan C. frutescens varietas 

lokal tertekan seiring dengan pertambahan kadar garam. Meskipun demikian cabai 

akan mampu bertahan dari cekaman salinitas dengan cara menurunkan biomassa 

tanaman serta hasil panen (Houimli et al., 2008). Kadar toleransi tanaman 

terhadap salinitas juga ditentukan oleh fase pertumbuhan dari tanaman, serta yang 

paling utama adalah varietas tanaman tersebut.  

Berlimpahnya varietas C. frutescens menunjukkan adanya variasi 

genetik dari C. frutescens sendiri. Kchou (2010) berpendapat bahwa penanaman 

varietas yang toleran  salinitas merupakan metode yang mudah untuk 

memanfaatkan lahan marginal, begitu juga dengan varietas C. frutescens. 

Penelitian ini menggunakan varietas Dewata dan Lokal untuk diuji ketahanannya 

terhadap salinitas. Varietas Dewata dan Lokal digunakn karena mudah 

didapatkan, serta terdapat perbedaan morfologi yang signifikan dari bentuk buah 

yang mengindikasikan adanya perbedaan genetika dan metabolisme antara kedua 

varietas tersebut. 

Varietas Dewata dan Lokal belum diketahui ketahanannya dalam 

menghadapi salinitas. Mendapatkan varietas yang toleran terhadap salinitas 

diperlukan, untuk meningkatkan produktifitas lahan salin. Seleksi varietas perlu 

dilakukan dengan cara menguji pertumbuhan varietas pada beberapa konsentrasi 

salinitas. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan varietas yang toleran terhadap 

salinitas. Berdasarkan uraian diatas penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 

cekaman salinitas terhadap pertumbuhan tiga varietas C. frutescens dilaksanakan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Adakah pengaruh perlakuan cekaman salinitas terhadap pertumbuhan 

beberapa varietas cabai rawit (C. frutescens L.) ? 

2. Varietas manakah yang paling toleran terhadap cekaman salinitas ? 

1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh perlakuan cekaman salinitas terhadap pertumbuhan 

dua varietas cabai rawit (C. frutescens L.). 

2. Mengetahui varietas yang paling toleran terhadap cekaman salinitas. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Ada pengaruh perlakuan cekaman salinitas terhadap pertumbuhan 

beberapa varietas cabai rawit (C. frutescens L.). 

2. Ada varietas yang toleran terhadap cekaman salinitas.  

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah 

1. Penelitian ini dilakukan di screen house yang bertempat di Jalan Janti 

Barat Kota Malang. 

2. Benih varietas Dewata diperoleh dari toko pertanian yang bertempat di 

Jalan Prof. Moch. Yamin Malang, sedangkan benih varietas lokal 

didapatkan dari Desa Ngembal, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang . 
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3. Media tanam diperoleh dari tanah perladangan Desa Loandeng, 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

4. Varietas yang digunakan adalah Dewata dan Lokal. 

5. Perlakuan pemberian larutan NaCl dengan konsentrasi 0 ppm, 1000 ppm, 

1500 ppm, 2000 ppm dan 2500 ppm dengan 3 kali ulangan pada setiap 

perlakuan. 

6. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

kadar klorofil, kadar prolin, berat basah buah, berat kering total tanaman 

dan berat kering akar. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh referensi ilmiah tentang pertumbuhan beberapa varietas C. 

frutescens (Capsicum frutescens) pada perlakuan cekaman salinitas, 

sebagai model pertumbuhan tanaman pangan di lahan dengan kadar 

salinitas. 

2. Menemukan varietas C. frutescens (Capsicum frutescens) yang toleran 

terhadap perlakuan cekaman salinitas. Sehingga kedepannya lahan dengan 

kadar salinitas tinggi lebih produktif untuk ke depannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Botani Capsicum frutescens 

2.1.1. Asal dan Persebaran 

Cabai (Capsicum sp) diperkirakan oleh para ahli biogeografi berasal 

dari dataran amerika tengah tepatnya di Meksiko. Cabai diduga sudah dikonsumsi 

oleh suku indian pada tahun 7000 sebelum masehi, berdasarkan data arkeologi 

ditemukannya biji, serpihan, dan potongan cabai liar di gua Ocampo, Tamaulipas, 

dan Tehuaca pada awal 5000 sebelum masehi (Smith, 1968). Cabai menjadi 

komoditas penting untuk suku indian yang berguna sebagai kultus ritual 

keagamaan dan kultur kebudayaan masyarakat indian. Persebaran cabai terjadi 

secara alamiah, dan domestikasi oleh suku-suku indian kuno kemudian menyebar 

luas ke dataran amerika tengah dan latin (Djarwaningsih, 2005). 

Cabai mulai menyebar ke daratan eropa ketika Christopher Columbus 

kembali ke eropa pada tahun 1492. Ekspansi militer dan perdagangan negara 

kolonial eropa ke asia membuat cabai sampai ke asia tenggara, termasuk 

Indonesia. C. frutescens L. adalah salah satu jenis spesies dari capsicum yang 

menyebar secara luas ke berbagai belahan dunia dan mengalami domestikasi 

masing – masing di setiap tempatnya. Persebarannya C. frutescens L. yang luas 

mengakibatkan C. frutescens L. disebut cabai burung, dibandingkan dengan cabai 

lain C. frutescens L. merupakan spesies yang paling sulit dirumuskan bahwa pusat 

asalnya dari amerika tropik (Smith, 1968). 
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C. frutescens L. merupakan tanaman dengan habitus terna atau setengah 

perdu, dan dapat tumbuh sekitar 50 cm hingga 150 cm, serta hidupnya sekitar 2 

sampai 3 tahunan. Daur hidup C. frutescens L. tahunan, yang berarti buahnya 

dapat dipanen sepanjang tahun. C. frutescens L. tersebar merata di seluruh 

kepulauan Indonesia, dan terdomestikasi menurut geografinya seperti ketinggian 

(mdpl), jenis tanah, dan iklim yang berada di daerah tersebut (Djarwaningsih, 

2005). 

2.1.2. Klasifikasi 

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Magnoliphyta  

Classis  : Magnoliopsida  

Ordo   : Solanales  

Familia  : Solanaceae  

Genus   : Capsicum  

Spesies  : Capsicum frutescens L. 

2.1.3. Morfologi 

a. Akar 

Akar merupakan organ yang penting bagi kelangsungan hidup tanaman, 

berfungsi untuk menyerap air dan mineral, serta membantu tegak berdirinya suatu 

tanaman. Sebagaimana layaknya eudikotil, tanaman cabai memiliki satu akar 

vertikal utama yang berasal dari radikula, akar tunggang tersebut bergerak sesuai 

dengan geotropisme negatif untuk mencari air dan mineral. Sistem perakaran 

tanaman cabai selain dengan akar tunggang dibantu dengan akar lateral cabang 

akar dari akar utama. Sistem perakaran tunggang dengan akar lateral membantu 
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tanaman cabai untuk tegak berdiri, serta memperluas permukaan untuk suplai air 

dan mineral (Campbell, 2012). 

b. Batang 

Batang C. frutescens L. mempunyai struktur yang keras karena 

memiliki jaringan yang terlignifikasi, warnanya hijau agak kegelapan, halus, dan 

memiliki percabangan yang banyak. Pembentukan jaringan kayu mulai terbentuk 

pada saat cabai berumur 30 HST. Panjang batang C. frutescens L. berkisar antara 

30 - 37 cm dengan diameter batang 1,5 cm - 3 cm. Percabangan mulai terbentuk 

saat batang tanaman mencapai ketinggian 30 cm, cabangnya memiliki banyak ruas 

yang setiap ruasnya ditumbuhi tunas dan daun (Prajnanta, 2011).  

c. Daun 

Daun C. frutescens L. memiliki bentuk bulat telur hingga oval agak 

memanjang dengan ujung dan pangkal daun yang meruncing, tepi daun rata 

memiliki tulang daun menyirip yang dilengkapi dengan urat daun. Letak daun 

tersebar, termasuk daun tunggal, memiliki tangkai daun serta tidak memiliki 

pelepah. Panjang daun C. frutescens L. berkisar antara 9 cm - 15 cm lebar 

daunnya antara 3,5 cm - 5 cm. Daun berwarna hijau yang semakin tua umur daun 

semakin berwarna hijau tua (Hewindati, 2006). 

d. Bunga 

Bunga  cabai  rawit berbentuk  seperti  kerucut  memanjang  dan  lurus.  

Bunga  tanaman  cabai  rawit berada  pada  ketiak  daun,  dengan mahkota  

berwarna  putih. Penyerbukan bunga termasuk  kedalam  penyerbukan  sendiri  

(self  pollinated  crop)  atau dapat  juga terjadi secara silang dengan keberhasilan 
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sekitar 56%. Bunganya berwarna putih kehijauan. Pada umumnya, dalam satu 

ruas terdapat satu kuntum bunga, tetapi kadang – kadang lebih dari satu. Tangkai 

bunga tegak saat anthesis, tetapi umumnya bunganya merunduk walaupun juga 

tergantung dari varietasnya (BLP, 2011).  

e. Buah 

Bentuk dan ukuran dari buah C. frutescens L. memiliki banyak 

keanekaragaman yang hal tersebut tergantung dari varietas. Bentuk buah dari 

kebanyakan C. frutescens L. adalah bulat pendek, berbentuk kerucut dengan ujung 

meruncing ataupun agak runcing. Posisi buah biasanya menggantung pada 

tanaman namun beberapa varietas yang di hibrida oleh pengembang memiliki 

posisi tegak pada cabang tanaman. Warnanya juga beragam umumnya mentah 

berwarna hijau keputihan lalu beranjak ke warna orange kemerahan saat buah 

sudah masak. Panjangnya berkisar dari 2 - 3,5 cm dengan lebar 5,5 - 12 mm, buah 

C. frutescens L. memiliki permukaan licin serta memiliki zat capsaicin yang 

membuat buah terasa pedas (BLP, 2011). 

2.1.4. Syarat Tumbuh 

C. frutescens L. merupakan tanaman yang tumbuh di dataran tropis dan 

subtropis, diduga berasal dari Mexico lalu menyebar hingga ke kepulauan 

Indonesia (Djarwaningsih, 2005). C. frutescens L. di Indonesia tumbuh dalam 

rentang ketinggian tanah mulai dari 100 mdpl hingga 1100 mdpl bergantung dari 

varietasnya baik domestikasi alami maupun hibrida dari pengembang. 

Kelembapan udara yang diperlukan untuk pertumbuhan C. frutescens L. yang 

optimal berkisar 50 - 80 %, dengan curah hujan 600 mm - 1250 mm per tahun. 
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Suhu yang optimal berkisar  180 C - 270 C, apabila suhu dibawah 160 C dan diatas 

320 C maka proses pembungaan akan berjalan tidak sempurna dan pembuahan 

seringkali mengalami kegagalan (Ikrarwati et al., 2016). 

C. frutescens L. cocok tumbuh di tanah yang ideal untuk tanah 

pertanaian, secara detail tumbuh dengan baik pada tanah yang kaya humus, pH 

berkisar mulai dari 5,5 - 6,8 dan mendapat intensitas sinar matahari yang cukup 

atau tidak memerlukan naungan (Aryati et al., 2012). Struktur tanah yang baik 

bagi pertumbuhan C. frutescens L. merupakan tanah dengan struktur lempung 

berpasir. Struktur tanah lempung berpasir memiliki ruang yang cukup untuk air 

dan udara, sehingga kebutuhan tanaman akan tersedianya air dan udara tercukupi. 

Tanah yang liat mengakibatkan pertumbuhan C. frutescens L. agak sedikit 

terhambat, panen pun menjadi lebih lama dikarenakan struktur tanah yang liat 

tidak menyediakan ruang yang cukup untuk kebutuhan udara tanaman (Aryati et 

al., 2012). 

2.1.5. Varietas 

Varietas C. frutescens L. yang dihibridakan dan dipasarkan oleh pihak 

pengembang beragam jenisnya, serta telah mendapatkan sertifikasi dari 

kementrian pertanian. Selain itu terdapat varietas lokal dari pedesaan yang sering 

digunakan oleh para petani, dan umum dijumpai dipasaran walaupun belum 

mendapatkan serttifikat. 

Berdasarkan data dan perkiraan dari beberapa peneliti lahan salinitas 

yang terdapat di bumi akan semakin meluas, disebabkan semakin padatnya 

hunian, kurang efektifnya manajemen pertanian, dan tingginya evaporasi karena 
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suhu bumi yang semakin meningkat (Munns & Tester, 2008). Varietas yang 

toleran terhadap salinitas diperlukan untuk membuat biaya produksi menjadi 

rendah. Oleh karena itu digunakanlah varietas C. frutescens L. yang memiliki 

morfologi berbeda yakni varietas Dewata dan varietas Lokal, yang 

mengindikasikan perbedaan genetik dan metabolisme. 

a. Dewata 

Varietas Dewata merupakan varietas yang dipatenkan oleh PT. East 

West Seed Indonesia, dengan SK 345/Kpts/SR.120/9/2005. Varietas 

Dewata morfologinya yakni tinggi tanaman sekitar 50 cm, berbunga pada 

35 hst, dan dipanen mulai umur 65 hst. Varietas Dewata dapat beradaptasi 

di ketinggian 10 – 1300 mdpl. Morfologi varietas Dewata dengan batang 

berwarna hijau serta kanopi kompak. Daun berukuran panjang 4,5 cm dan 

lebar 2 cm, dengan bentuk oval, tepi rata, ujung daun lancip. Bunga 

memiliki 5 – 6 helai mahkota yang berwarna putih. Buahnya berbentuk 

bulat panjang, dengan ukuran 4,6 cm diameter 0,8 cm. Permukaan buah 

mengkilap, dengan ketebalan 1 mm, warna buah muda putih dan buah tua 

berwarna oranye kemerahan. 

 

 
Gambar 2.1. Buah Cabai Rawit Dewata (www.panahmerah.co.id) 
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b. Lokal 

Varietas Lokal yang dipakai pada penelitian ini merupakan varietas 

lokal yang berasal dari Desa Ngembal Kecamatan Wajak. Benih dan bibit 

cabai rawit Kecamatan Wajak merupakan varietas lokal yang sudah umum 

digunakan petani di Malang raya. Tinggi tanaman dapat mencapai 75 cm, 

berbunga pada umur 60 HST dan mulai dapat dipanen pada umur 85 HST. 

Buah berbentuk bulat pendek berkerut, dengan warna hijau muda 

keputihan saat masih muda dan menjadi oranye kemerahan saat sudah 

matang. 

 
 

Gambar 2.2. Cabai Rawit Lokal (dok.pribadi) 
 

  
2.2. Salinitas 

2.2.1. Pengertian 

Salinitas merupakan suatu kadar kelarutan atau kandungan garam pada 

tanah ataupun air, semakin tinggi konsentrasinya semakin tinggi pula salinitasnya. 

Garam merupakan merupakan senyawa yang terbentuk dari anion dan kation, atau 

juga berasal dari perpaduan asam kuat dan basa lemah, begitu pula sebaliknya. 
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Garam yang paling umum diketahui adalah NaCl atau yang juga dikenal dengan 

garam dapur, konsentrasi garam yang terdapat pada tanah, air, maupun air laut 

tidak hanya NaCl. Garam selain NaCl seperti Na2SO4, NaNO3, Na2CO3, CaSO4, 

CaCl2 serta jenis garam yang lainnya. Kemampuan garam untuk mengion menjadi 

kation dan anion misal, Na+ dan Cl- membuat tanah salin memiliki kemampuan 

EC yang lebih tinggi daripada tanah biasa (Kusmiyati et al., 2009). 

Pengukuran derajat salinitas atau tinggi rendahnya kadar garam 

biasanya dilakukan dengan cara mengukur EC (electritical conductivity) atau 

DHL (daya hantar listrik) semakin tinggi EC maka tanah atau air tersebut 

dinyatakan memiliki kadar salinitas yang tinggi. Kadar EC dihitung dengan satuan 

decisiemens/m pada suhu 25o C. Kadar salinitas sebesar 1 ds/m setara dengan 10 

mmolc/l atau bila dikonversikan ke satuan ppm didapat kadar 700 mg/l, jadi 

diperkirakan terdapat 700 mg garam yang terlarut dalam 1 L air (BPTP, 2006). 

2.2.2. Tanah Salin 

Tanah salin merupakan tanah dengan kadar garam yang tinggi, 

tingginya kadar garam akan menyebabkan tingginya potensial osmotik yang ada 

dalam tanah, serta otomatis potensial air dalam tanah akan menurun. Tanah salin 

merupakan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi sebagian besar tanaman 

budidaya. Djukri (2009) menyebutkan bahwa tanah terkategori sebagai tanah salin 

saat EC mencapai 4 dS/m, sedangkan FAO (1999) menyebutkan bahwa air irigasi 

dikategorikan memiliki kadar garam tinggi ketika EC mencapai 2 dS/m. Tanaman 

budidaya secara umum membutuhkan suplai air dan mineral essensial yang cukup, 
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tinginya potensial osmotik akan mempengaruhi suplai air yang dibutuhkan oleh 

tanaman (Simbolon et al., 2013). 

Potensial air pada sel tanaman secara umum setara dengan yang ada 

pada lingkungan mereka. Hukum persamaan potensial air, relasi antara potensial 

air yang ada di sel tanaman dengan air yang ada di lingkungan seperti pada 

persamaan dibawah ini. 

  

Persamaan diatas menunjukkan bahwa potensial air didalam sel dipengaruhi oleh 

potensial osmotik (ψπ) dan turgor (ψp), serta potensial air didalam (ψi) sel setara 

dengan yang ada di lingkungan (ψo) (Pessarakli, 1999). 

Lingkungan dengan salinitas tinggi akan menyebabkan tingginya 

potensial osmotik dan menurunkan potensial air yang ada pada lingkungan. 

Potensial air lingkungan yang rendah akan mengakibatkan air di dalam sel keluar 

untuk menjaga keseimbangan. Sel tanaman kehilangan kondisi turgor yang 

merupakan faktor penting untuk ekspansi, serta terjadi plasmolisis pada sel. Selain 

kekurangan suplai air yang membuat tanaman budidaya kesulitan beradaptasi, ion 

dari senyawa garam juga  akan menimbulkan keracunan pada tanaman apabila 

terlalu banyak (Parida & Das, 2005).  

Berdasarkan penelitian (Tuteja, 2007), lahan dengan salinitas tinggi 

merupakan permasalahan yang utama dari salah satu gangguan abiotik, yang dapat 

menurunkan hasil panen hingga 50%. Lahan dengan kadar garam yang terlalu 

tinggi menurunkan hasil panen, karena cekaman salinitas menyebabkan 

terganggunya pertumbuhan tanaman. Menurut (Parida & Das, 2005) lahan salin 



17 

 

 

akan menurunkan kualitas pertumbuhan tanaman, menurunkan kuantitas dari 

panen yang di peroleh, bahkan menyebabkan kematian pada tanaman. 

a. Klasifikasi 

Tanah salin biasanya memiiki aktifitas mikrobiologi yang rendah, 

padahal kehadiran mikroba pada tanah akan membuat siklus mineral 

essensial menjadi lebih cepat dan mineral tersebut yang digunakan oleh 

tanaman. Rendahnya aktifitas mikroba pada tanah salin dikarenakan efek 

dari tingginya tekanan osmotik dan ion ion garam menyebabkan 

terbatasnya substrat karbon yang ada di dalam tanah. Pertumbuhan 

mikroba tertekan dalam tanah salin, karena terbatasnya substrat karbon 

(Rao & Pathak, 1996). 

Tanah Salin dapat diklasifikasikan berdasarkan karakter dari garam 

yang mendominasi suatu area. Jenis garam yang mendominasi itu akan 

menentukan perkembangan, karakter, sifat fisika, kimia, dan aspek biologi 

yang nantinya akan menentukan kesuburan tanah tersebut. Tanah salin 

berdasarkan jenis garamnya dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

kelompok (Szabolcs, 1989) : 

1. Tanah salin, yang perkembangannya dipengaruhi cairan elektrolit dari 

garam natrium dengan reaksi yang mendekati netral. Garam yang 

mendominasi biasanya NaCl, Na2SO4, dan terkadang NaNO3. Tanah 

ini biasanya terdapat di daerah yang kering dan agak kering, serta 

merupakan jenis tanah salin yang paling banyak dijumpai di seluruh 
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belahan bumi. Tingginya garam sodium yang terlarut membuat 

produktifitas tanah ini berkurang secara signifikan. 

2. Tanah sodik, yang perkembangannya dipengaruhi cairan elektrolit 

dengan hidrolisis yang menyebabkan tingkat alkalinitas menjadi tinggi 

(pH tinggi). Garam yang mendominasi Na2CO3, NaHCO3 dan 

terkadang NaHSiO3. Tanah sodik memiliki kondisi fisik yang buruk, 

hal tersebut berpengaruh pada kurang baiknya pergerakan air dan 

udara yang ada pada tanah. Sodisitas menyebabkan tanah mudah 

terkikis dan kurang baik untuk pertumbuhan tanaman. 

3. Tanah gipsum, perkembangannya dipengaruhi oleh garam dengan ion 

kalsium dengan garam yang paling dominan adalah CaSO4 serta 

terkadang CaCl2. Tanah gipsum ditemukan di daerah kering dan agak 

kering di kawasan Amerika Utara, Afrika Utara, dan Australia. 

4. Tanah salin lainnya adalah tanah yang didominasi oleh garam 

magnesium. Tanah ini terjadi di daerah kering, agak kering, dan 

bahkan daerah agak lembab. 

5. Tanah yang terakumulasi asam sulfat, dengan garam utamanya yakni 

Al2(SO4)3 dan Fe2(SO4)3. Tanah salin tipe ini sering ditemukan di 

daerah rawa-rawa dan garis pantai, karena disebabkan adanya pasang 

surut air laut. 

b. Persebaran tanah salin 

Salinitas pada tanah dan lahan pertanian merupakan permasalahan 

pokok yang dihadapi oleh para ahli pertanian dan pangan. Isu ketahanan 
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pangan beberapa tahun kedepan terkendala dengan banyaknya luasan 

lahan yang terjangkiti salinitas. Tanah yang terjangkiti oleh salinitas 

mendekati angka 10% dari total lahan di seluruh dunia (Debez et al., 

2006). Persebaran tanah salin tidak hanya terdapat pada daerah kering, 

akan tetapi tersebar di seluruh belahan bumi dengan bermacam - macam 

tipe tanah salin. Berikut merupakan estimasi persebaran tanah salin di 

dunia (Pessarakli, 1999). 

Continent Area (millions ha) 

North America 15,7 
Mexico and Central America 2,0 
South America 129,2 
Africa 80,5 
South Asia 87,6 
North and Central Asia 211,7 
South-East Asia 20,0 
Australasia 357,3 
Europe 50,8 
Total 954,8 

 
Tabel 2.1. Persebaran tanah salin di bumi (Pessarakli, 1999) 

 

Persebaran tanah salin diperkirakan akan mengalami peningkatan 

secara kuantitas setiap tahunnya, karena banyak hal yang mempengaruhi. 

Perkiraan FAO dan UNESCO dalam Pessarakli (1999) setiap tahunnya 

lahan pertanian setidaknya sekitar 10 juta hektar, mengalami penurunan 

kualitas dikarenakan terjadinya salinisasi. Tanah salin di Indonesia 

umumnya bertipe tanah asam sulfat yang tersebar di pulau Sumatra 10,9 

juta ha, Kalimantan 10,6 juta ha, Papua 10,5 juta ha, dan Sulawesi 1,4 juta 

ha sebagai wilayah utama persebaran tanah salin, dengan estimasi total 

mencapai 33,4 juta ha tanah salin (Suriadikarta & Sutriadi, 2007).  
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2.2.3. Mekanisme Salinisasi 

Tanah terjangkiti oleh garam dikarenakan banyak faktor, semakin 

banyak garam yang terakumulasi dalam tanah membuat salinitas meningkat 

proses ini dinamakan salinisasi. Proses akumulasi garam di dalam tanah dapat 

terjadi secara alamiah dapat pula terjadi secara tidak langsung dikarenakan 

aktivitas manusia. Salinisasi yang disebabkan oleh kegiatan manusia disebut 

salinisasi sekunder karena semakin berkembangnya kebutuhan dan kepentingan 

hidup manusia, menyebabkan secara tidak langsung tanah terakumulasi garam 

secara bertahap. Salinisasi sekunder menyebabkan permasalahan dibidang 

pertanian bertambah karena bertambahnya tanah salin (FAO, 1999). 

a. Salinisasi Alamiah 

Proses akumulasi garam atau salinisasi yang terjadi secara alamiah 

merupakan hasil dari siklus alamiah yang terjadi pada struktur tanah itu 

sendiri. Salinisasi alami dapat terjadi karena terjadinya tsunami di suatu 

daerah, seperti yang terjadi pada daerah Aceh. Volume air laut yang 

banyak memiliki kandungan garam yang tinggi, menurut Djukri (2009) air 

laut memiliki EC sekitar 44-55 ds/m sedangkan 1 ds/m ekivalen dengan 10 

mM NaCl. Tanah yang berada di garis pantai dan rawa merupakan tanah 

salin yang terjadi secara alamiah dikarenakan adanya pasang surut. 

Salinitas yang tinggi tidak hanya berada di sekitar pesisir, lahan 

rawa, akan tetapi semua lahan di dunia memiliki peluang untuk mengalami 

peningkatan kadar salinitas, apabila di tinjau dari perubahan iklim global. 

Peningkatan suhu yang berada di daerah kering menyebabkan laju 
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evaporasi bertambah, air menguap ke atmosfer sedangkan ion garam tetap 

tertinggal di tanah. Akumulasi ion garam sedikit demi sedikit dalam tempo 

waktu yang lama menyebabkan tanah menjadi lebih salin dari sebelumnya. 

Intensitas hujan yang rendah pada daerah subtropis menyebabkan ion 

sodium tidak terlepas ke rizosfer dan menetap di tanah, karena tidak 

mampunya air untuk mencuci ion garam dari tanah (leaching) (Fitter & 

Hay, 1998). 

b. Salinisasi Sekunder 

Fenomena tidak optimalnya pertumbuhan dan hasil panen tanaman 

pangan dikarenakan salinitas bertambah serius karena adanya salinisasi 

sekunder yang terjadi akibat aktivitas manusia. Estimasi dari UNESCO 

dan FAO dalam Pessarakli (1999) lebih dari setengah sistem irigasi yang 

ada di dunia kurang lebih berpengaruh terhadap terjadinya salinisasi 

sekunder. Kurang efektifnya sebagian besar sistem irigasi yang digunakan 

untuk pertanian serta manajemen pemberian pupuk yang buruk untuk 

pertanian intensif membuat kadar garam di berbagai lahan pertanian 

meningkat dan menurunnya hasil panen tanaman budidaya (SOCO, 2009). 

Sistem irigasi dalam pertanian merupakan penyebab utama 

terjadinya salinisasi sekunder. Karena pertanian merupakan sektor penting 

untuk ketersediaan pangan dunia, tidak ada lahan di bumi yang benar - 

benar terbebas dari salinisasi sekunder. Berdasarkan Kovda (1980) sekitar 

40 % lahan yang ada di Iran dan Irak mengalami salinisasi sekunder, 

karena sistem irigasi. Sekitar setengah dari 40.000 ha lahan pertanian di 
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Argentina telah mengalami salinisasi. Lahan di Australia terakumulasi 

oleh ion garam akibat dari salinisasi sekunder, dengan estimasi lahan yang 

terakumulasi mencapai 80.000 ha (FAO, 1971). 

Penyebab utama salinisasi sekunder adalah pertanian dan sistem 

irigasi, namun apabila ditelusuri faktor lain yang menyebabkan fenomena 

tersebut terjadi. Beberapa dekade ini penebangan hutan merupakan salah 

satu aktivitas yang sering dilakukan di negeri dengan iklim tropis dan 

subtropis, dikarenakan kebutuhan hasil hutan serta faktor perekonomian. 

Penebangan hutan menyebabkan laju evaporasi meningkat akibat dari 

hilangnya pohon yang berperan dalam siklus hidrologi, sehingga salinisasi 

sekunderpun terjadi. Intensifikasi peternakan juga dapat menyebabkan 

perkembangan salinisasi menjadi progresif apabila di lingkungan tersebut 

ketersediaan tanaman terbatas serta kemampuan recover dari tanah 

tersebut buruk (Pessarakli, 1999). 

2.2.4. Garam NaCl 

Garam yang sering dijumpai atau mendominasi di lahan dengan kadar 

salinitas yang tinggi adalah NaCl. NaCl merupakan senyawa yang terbentuk dari 

golongan alkali dan halogen yang sama – sama memiliki daya keelektronegatifan 

yang tinggi. Senyawa NaCl akan berdisosiasi menjadi ion Na+ dan Cl- apabila 

terlarut dalam air (Tan, 1991). 

1. Efek Na+ pada Tanaman 

Ion Na+ merupakan kation yang dominan pada lingkungan tanah 

yang terceakam salinitas. Apalagi garam NaCl merupakan garam yang 
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sangat mendominasi atau sering dijumpai di permasalahan salinitas. Efek 

dari Na+ pada tanaman seringkali buruk, terbatasnya akumulasi NaCl 

sebagai adaptasi toleransi bagi sel tanaman dikarenakan potensi racun dari 

Na+. Bahkan Halobacteria yang merupakan bakteri halofilik 

mengakumulasi K+ dan Cl- sebagai bentuk adaptasinya, bukan dengan 

kation Na+ (Pessarakli, 1999). 

Melimpahnya ion-ion Na+ menurut Purwaningrahayu (2016) akan 

membuat pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal jika terakumulasi 

terlalu banyak dalam tanaman akan bersifat toksik atau menggangu proses 

fisiologi dan biokimia pada tanaman. Jumlah Na+ yang banyak membuat 

terjadinya kompetisi pengambilan ion K+ dan Na+ pada tanaman, K+ 

merupakan ion yang berfungsi untuk mengatur osmotik sel pada tanaman 

glikofita dan tidak bisa digantikan perannya oleh ion Na+. Melimpahnya 

kadar ion Na+ akan membuat berkurangnya penyerapan K+ oleh tanaman, 

yang akan menyebabkan terganggunya pertumbuhan tanaman 

(Purwaningrahayu, 2016). 

2. Efek Cl- pada Tanaman 

Ion Cl- merupakan ion mikronutrien essensial yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah yang sangat sedikit.. Toksisitas ion Cl- dalam 

berbagai riset dari para peneliti kerusakan tanaman yang tercekam salinitas 

jarang dibahas, pembahasan kerusakan sel tanaman lebih dikarenakan Na+ 

daripada ion Cl- , hal ini dikarenakan ion khlorida dibutuhkan oleh 

tanaman dalam proses biosintesis khlorofil (Campbell, 2012). Meskipun 
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demikian tidak berarti ion chlorine tidak memiliki toksisitas terhadap 

tanaman. Terpaparnya tanaman dengan kadar Cl- yang tinggi tentunya 

mengakibatkan gangguan terhadap tanaman (Munns & Tester, 2008). 

Tanaman beradaptasi dengan melakukan eksklusi untuk 

mengurangi akumulasi garam pada jaringan. Menurut Munns dan Tester 

(2008) eksklusi garam lebih efektif pada sodium daripada chlorine, karena 

itu banyaknya chlorine tentunya memiliki toksisitas. Artikel dari 

Tavakkoli (2010) menyatakan bahwa tanaman sensitif terganggu dengan 

Cl- pada kadar  4–7 mg g-1, sedang untuk tanaman toleran 15–50 mg g-1. 

Toleransi tanaman terhadap ion chlorida ditentukan oleh regulasi dan 

eksklusi ion chlorida keluar jaringan tanaman. 

Toksisitas Cl- berpengaruh pada gejala chlorosis yang parah pada 

daun serta tertekannya pertumbuhan tanaman. Chlorida merupakan anion 

yang diperlukan oleh sitosol pada sel tanaman, berperan dalam meregulasi 

enzim, turgor, pH, kofaktor pada fotosintesis, dan menjaga stabilitas 

potensial membran (Tavakkoli et al., 2010). Meskipun begitu akan terjadi 

kompetisi pengambilan anion oleh tumbuhan, salah satunya NO3
- (nitrat) 

yang merupakan sumber nitrat. Reduksi pengambilan nitrat terjadi pada 

tanaman seiring dengan pertambahan perlakuan chlorida (Ashari & 

Gholami, 2010). Ketersediaan nitrogen merupakan hal essensial bagi 

tanaman, sedang NO3
- merupakan salah satu bentuk nitrogen yang bisa 

diserap oleh tanaman oleh sebab itu pertumbuhan tanaman tertekan. 
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2.3. Mekanisme Adaptasi Tanaman 

Kondisi lingkungan yang tidak nyaman membuat tanaman terganggu 

kelangsungan hidupnya, yang hal tersebut menggangu metabolisme tanaman dan 

menjadikan tanaman tidak tumbuh seperti pada lingkungan normalnya. Tanaman 

melakukan berbagai macam adaptasi untuk dapat bertahan pada kondisi cekaman 

lingkungan, yang salah satunya adalah cekaman salinitas. Secara umum terdapat 3 

adaptasi utama tanaman dalam menghadapi cekaman yakni, avoidance, tolerance, 

dan escape (Fitter & Hay, 1998). 

1. Avoidance, atau dapat disebut dengan mengelak cekaman eksternal yang 

diterima oleh tanaman dapat diminimalisir dan saat cekaman (stress) 

mencapai jaringan sudah memberikan efek terhadap jaringan tanaman 

tersebut. 

2. Tolerance, disebut toleran yakni apabila cekaman eksternal mampu 

mencapai jaringan tanaman bisa mengurangi adanya ketegangan yang 

ditimbulkan oleh cekaman, serta kerusakan di jaringan akibat cekaman 

mampu diatasi. 

3. Escape, tanaman beradaptasi dengan cara escape atau lolos dikarenakan 

pada fase hidupnya tanaman mampu menghindar dari kondisi cekaman. 

Misalkan rerumputan saat dormansi pada waktu lingkungan dilanda 

kekeringan, tumbuh subur di waktu musim penghujan serta menyebarkan 

benih bila musim kering kembali datang untuk meneruskan fase hidupnya. 
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2.3.1. Adaptasi Morfologi Tanaman dalam Menghadapi Cekaman Salinitas 

Adaptasi tanaman untuk bertahan dalam menghadapi salinitas secara 

morfologi dapat diketahui dari perkembangan tanaman serta beberapa organ 

tanaman yang mengindikasikan bahwa tanaman tersebut tercekam. Pertumbuhan 

tanaman merupakan salah satu ciri morfologi yang mudah diamati. Biomassa dari 

tanaman merupakan hasil yang menunjukkan baik tidaknya pertumbuhan 

tanaman, yang mana baik tidaknya sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Berat 

basah tanaman biasanya akan menurun seiring dengan beradaptasinya tanaman 

dengan salinitas. Riset dari Jaarsma (2013) menunjukkan terjadinya penurunan 

berat basah yang signifikan dikarenakan pertambahan perlakuan konsentrasi NaCl 

dari 0 mM ke 60 mM.  

Pertumbuhan tanaman umumnya terganggu dengan bertambahnya 

salinitas seperti panjang akar, diameter batang, berat kering organ dan total 

tanaman. Pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annum) menurun seiring 

ditambahkan kadar salinitas 2000 ppm. Tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

dan berat kering pucuk menurun dengan prosentase 25%, 26%, 28%, 22% (Amira, 

2015). Penelitian lain menunjukkan pertumbuhan tanaman mengalami penurunan 

pertumbuhan semua varietas baik pemanjangan pucuk, diameter batang, berat 

kering akar, daun dan pertumbuhan tanaman lainnya (Kchaou et al., 2010). 

Pertumbuhan tanaman diawali dengan keadaan akar tanaman, pada 

kondisi normal akar akan terus membelah membentuk akar lateral dan 

memanjangkan akar utama untuk menyerap banyak nutrisi. Akar pada kondisi 

tercekam salinitas berhadapan dengan banyaknya ion garam dalam tanah. Sebagai 
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organ yang berhadapan langsung dengan ion Na+ dan Cl-, akumulasi ion tersebut 

menumpuk di jaringan akar, semakin tinggi kadar salinitas berbanding lurus 

dengan akumulasi ion Na+ pada jaringan (Bagdi & Bagri, 2015). Meningkatnya 

akumulasi ion Na+ pada jaringan menyebabkan akar mengalami cekaman 

osmotik, pertumbuhan perakaran terganggu karena sel dalam perakaran tidak 

dapat melakukan pembelahan dan ekspansi secara normal. Pembelahan sel 

dikendalikan oleh ion K+, banyaknya akumulasi sodium membuat persaingan 

penyerapan ion K+ serta sodium tidak mampu menggantikan peran kalium secara 

fungsional (Mindari et al., 2011). 

Karakteristik morfologi yang sering dan mudah diamati selain 

pertumbuhan tanaman, pertumbuhan akar adalah daun. Keadaan daun secara 

morfologi merupakan informasi dari keadaan fisiologi suatu tanaman. 

Menghadapi cekaman salinitas secara umum daun akan mengalami keracunan, 

seperti penjabaran (Levitt, 1980) bahwa konsentrasi NaCl yang tinggi membuat 

daun keracunan dengan gejala klorosis, nekrosis, menggulung, serta tepi daun 

menjadi kering. Meskipun ion Cl- digunakan tanaman untuk bahan baku klorofil 

menumpuknya ion di sitoplasma, rendahnya efektifitas tanaman dalam melakukan 

kompartmentasi membuat ion Cl- menginhibisi sejumlah enzim, dan dapat 

menyebabkan sel mengalami plasmolisis (Munns, 2002). 

Secara teoritis daun akan menjadi lebih kecil, hal ini dikarenakan 

supaya tanaman tidak mengeluarkan energi yang besar untuk luas permukaan 

daun di kondisi tidak menguntungkan. Ukuran daun terpengaruh sebab 

kemampuan sel untuk mendapat turgor menurun, analisa dari Yiu (2012) bahwa 
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turunnya potensial air di lingkungan karena salinitas membuat air di sel bergerak 

keluar, serta tanaman kesulitan mendapat air. Keadaan turgor merupakan keadaan 

yang membuat sel tanaman mampu tumbuh dan melakukan ekspansi (Pessarakli, 

1999). Luas daun yang menurun atau layu karena turunnya turgor membuat 

stomata daun cukup terpengaruhi, untuk mengurangi kehilangan air stomata 

sering menutup dengan demikian laju fotosintesis menjadi turun. 

2.3.2. Adaptasi Fisiologi Tanaman dalam Menghadapi Cekaman Salinitas 

Adaptasi tanaman dalam menghadapi cekamn salinitas pada tingkat 

fisiologi dan biokimia sangatlah beragam. Semua tergantung dari jenis spesies 

tanaman, varietas, juga lingkungan mempengaruhi cara adaptasi tanaman. Secara 

umum telah diketahui bahwa ada beberapa cara tanaman untuk bertahan dalam 

cekaman salinitas. Yakni kompartementasi garam, eksklusi garam, sintesis 

molekul pengkelat di akar, dan sintesis molekul osmotik (Djukri, 2009).  

Strategi tanaman untuk bertahan hidup di bawah kondisi tercekam 

salinitas biasanya dengan melakukan regulasi terhadap garam, yakni 

kompartementasi dan eksklusi (Munns, 2002). Kompartementasi adalah 

pemisahan sodium ke suatu bagian sel atau jaringan tanaman agar tidak 

mengganggu proses metabolisme dari tanaman. Sedangkan eksklusi adalah 

pengeluaran garam untuk mengurangi kadar sodium di tubuh tanaman, lewat 

pucuk tunas ataupun juga kelenjar garam yang mana kelenjar garam ini lebih 

sering dijumpai pada tanaman halofit (Pessarakli, 1999).  

Kompartementasi garam dilakukan dengan cara memisahkan ion 

sodium dan chlorida dari sel, kemudian ditransfer menuju vakuola agar tidak 
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mengganggu metabolisme pada sel. Transfer sodium dari sitosol ke vakuola 

difasilitasi oleh pompa Na+/H+, pompa sodium proton digunakan tanaman dengan 

ATP sebagai energinya (Pessarakli, 1999). Sitosol diisi dengan K+, prolin, serta 

Ca2+ untuk mempertahankan aktivitas sel dari cekaman. Untuk mengurangi 

akumulasi pada akar, garam ditransfer ke organ tanaman lainnya, biasanya pada 

daun dan tunas.  

Ekslusi merupakan salah satu adaptasi tanaman dalam menghadapi 

cekaman salinitas. Sopandie (2013) menyatakan bahwa mekanisme ekslusi adalah 

mekanisme untuk mencegah defsit air secara internal dengan cara sintesis solut 

organik dan meningkatkan sukulensi. Tanaman yang memiliki mekanisme ekslusi 

hanya menyimpan garam dalam konsentrasi yang sangat rendah dalam batang dan 

pucuk karena tanaman mampu meretranslokasikan garam kembali ke daerah 

perakaran. Munns (2002), menyatakan apabila tanaman memiliki kemampuan 

eksklusi atau memiliki kelenjar garam, garam akan dikeluarkan dari jaringan 

tanaman untuk menurunkan akumulasi garam.  

Selain itu menurut Friedmann (1989) sebagian tumbuhan halofita dapat 

bertahan dengan mensintesis zat pada perakaran, seperti polyamine yang berguna 

untuk menahan masuknya Na+ berlebih. Ketika ion sodium dapat ditahan oleh 

tanaman di perakaran maka akan menyebabkan semakin sedikitnya potensi 

sodium untuk merusak jaringan tanaman yang ada di dalam. Tanaman halofita 

Pulicaria sp dianalisa mengandung sejumlah enzim aktif seperti ornthine 

decarboxylase dan arginine decarboxylase pada akarnya (Friedmann, 1989). 
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Tanaman biasanya mensintesis molekul yang dapat menurunkan 

potensial osmotik. Mekanisme ini membuat air dapat ditahan di sel dan air di 

lingkungan dapat diserap oleh akar untuk mempertahankan keadaan turgor 

(Novenda & Nugroho, 2016). Molekul osmotik biasanya senyawa dari golongan 

gula dan asam amino, tanaman mensintesis molekul osmotik dengan pertukaran 

setara yaitu turunnya biomassa tanaman dan kehilangan ATP (energi) dalam 

jumlah yang lebih banyak (Kurniawati et al., 2014).  

Biosintesis prolin berasal dari dua jalur yakni dari jalur glutamat dan 

jalur ornitin (Liang et al., 2013). Sintesis prolin dari jalur  glutamat menggunakan 

dua enzim yakni glutamat kinase dan glutamat phospat reduktase, kedua enzim 

tersebut disebut dengan enzim P5CS (Pyroline 5 carboxylate synthetase) untuk 

mengkonversi glutamat menjadi glutamat semialdehide (Kurnia & Suprihati, 

2013). Glutamat semialdehide dirubah menjadi Pyroline 5 Carboxylate (P5C) 

dengan pengurangan senyawa H2O, lalu P5C dikonversikan menjadi proline oleh 

enzim P5CR (Pyroline 5 carboxylate reductase) dengan bantuan NADPH. 

Biosintesis prolin dari jalur ornitin dengan menggunakan cara transaminasi yang 

dikatalisis dengan enzim ornitin amino transferase (Hayat et al., 2012). 

 
Gambar 2.3. Jalur biosintesis prolin 



31 

 

 

  

Prolin menjadi molekul osmoregulator serta osmoprotektan bagi sel 

tanaman di karenakan banyak hal, salah satunya memiliki fungsi menjaga 

keseimbangan tekanan osmotik antara sel dengan lingkungan (Kurniawati et al., 

2014). Keseimbangan tekanan osmotik akan menjaga stabilitas tanaman dari 

kehilangan air, serta berperan menjaga turgiditas sel yang merupakan syarat sel 

tanaman untuk bisa melakukan ekspansi. Kontinuitas sel tanaman dalam 

pengambilan air yang dikarenakan prolin menyebabkan regulasi membuka dan 

menutup stomata tidak terganggu, fotosintesis berjalan dengan lebih baik, 

tanaman dapat menoleransi salinitas, dan hasil panen yang diperoleh menjadi 

lebih banyak. 

Adanya salinitas dan cekaman lingkungan yang lain membuat kondisi 

tanaman mudah terjangkiti oleh radikal bebas, yang mana berasal dari cekaman 

oksidatif. Senyawa O2 yang berpisah menjadi O2 tunggal atau transfer elektron ke 

O2 yang mentrasformasi O2 menjadi super oksida (O2
-), macam macam radikal 

bebas ini dinamakan Reactive Oxygen Species (ROS). Molekul ROS akan 

berikatan dengan membran, protein, molekul organik dan menyebabkan terjadinya 

oksidasi hingga kerusakan DNA. Prolin dapat berperan sebagai penawar ROS 

dengan cara berperan sebagai anti oksidan, ikatan polipeptida bebas dari prolin 

dapat berasosiasi dengan H2O2 (Hidrogen Peroksida) dan OH- (Liang et al., 2013). 
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Gambar 2.4. Reaksi prolin dengan radikal bebas 

2.4. Kajian Keislaman 

Al – Qur’an merupakan kitab suci dari umat islam yang di dalamnya 

terdapat segala macam informasi dan rahasia dunia, baik dilihat Al - Qur’an 

sebagai buku maupun sebagai semesta. Kejadian atau fenomena di alam semesta 

sejalan dengan Al Qur’an. Fenomena kerusakan lingkungan merupakan isu yang 

sedang gencar diperbicarakann dikarenakan pembangunan dan aktivitas manusia 

yang tidak memfikirkan kelanjutan dari aktivitasnya. Seperti halnya tanah 

pertanian semakin buruk karena meningkatnya kadar salinitas pada lahan. Hal ini 

merupakan sunnatullah yang sudah tercantum dalam Al - Qur’an sebagaimana 

Allah berfirman dalam surat Al – A’raf ayat 58: 

 

à$s#t7 ø9 $#uρ Ü=Íh‹ ©Ü9$# ßl ã�øƒs† … çµè?$ t6 tΡ ÈβøŒ Î* Î/ ÏµÎn/u‘ ( “Ï%©!$#uρ y]ç7 yz Ÿω ßl ã� øƒs† āωÎ) # Y‰Å3tΡ 4 y7Ï9≡ x‹Ÿ2 

ß∃Îh�|Ç çΡ ÏM≈tƒ Fψ$# 5Θ öθ s)Ï9 tβρá�ä3ô±o„ ∩∈∇∪    

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur” (Q.S. Al A’raf (07) : 58). 
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Ayat ini menurut tafsir Ibnu Katsir dalam Abdullah (2007) adalah 

perumpamaan orang muslim dan orang kafir yang diibaratkan dengan tanah. 

Penafsiran tekstualnya adalah tanah yang baik akan membuat tanaman tumbuh 

subur, sedang tanah yang buruk membuat tanaman tumbuh dengan susah payah. 

Berdasarkan analisa dari Parida dan Das (2005) korelasi keadaan di lapangan 

lahan pertanian sesuai dengan ayat ini, yakni tanaman akan kesulitan tumbuh di 

lahan - lahan marginal. Lahan salin merupakan permasalahan terbesar yang ada 

pada dunia pertanian. Populasi manusia di seluruh dunia semakin meningkat yang 

menyebabkan kebutuhan pangan dunia meningkat. Akan tetapi aktivitas pertanian 

manusia dengan intensifikasi pupuk kimia, kurang efektifnya sistem irigasi dan 

aktivitas manusia selain pertanian pada satu sisi menyebabkan terjadinya 

percepatan salinisasi pada lahan pertanian itu sendiri. 

Permasalahan meningkatnya kadar salinitas di lahan pertanian 

merupakan masalah yang sudah lama diketahui dan terus dicari solusi terbaik 

untuk mengatasi meningkatnya kadar garam dalam tanah. Pencucian (leaching) 

menggunakan air akan berdampak pada meningkatnya kebutuhan air untuk 

pertanian sedangkan pengunaan bahan kimia tidak menjamin tidak adanya efek 

lain untuk lingkungan. Solusi termudah adalah dengan menanam tanaman yang 

toleran dengan salinitas, beraneka ragamnya diversitas tanaman pada tingkat 

genetik sangat memungkinkan akan adanya tanaman yang toleran terhadap 

salinitas. Beraneka ragamnya tanaman tersebut sudah tercantum pada ayat Al 

Qur’an tertulis yakni pada QS Asy Syu’ara’ ayat 7 yang berbunyi:   
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öΝs9 uρr& (# ÷ρt� tƒ ’ n<Î) ÇÚö‘ F{ $# ö/x. $ oΨ÷Gu;/Ρr& $ pκ� Ïù  ÏΒ Èe≅ ä. 8l÷ρy— AΟƒÍ� x. ∩∠∪      

 
Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik”. 
(Q.S. Asy Syu’ara’ (26) : 7). 

 
 

Menurut tafsir Ibnu Katsir kata berarti berbagai jenis tumbuhan yang 

ditumbuhkan di muka bumi. Shihab (2002) berpendapat surah Asy Syu’ara’ ayat 7 

ini ditafsirkan sebagai berikut apakah mereka akan terus mempertahankan 

kekufuran dan pendustaan serta tidak merenungi dan mengamati sebagian ciptaan 

Allah di bumi ini? Sebenarnya, jika mereka bersedia merenungi dan mengamati 

hal itu, niscaya mereka akan mendapatkan petunjuk. Beraneka ragamnya jenis 

tanaman yang tumbuh di bumi ini merupakan bukti dari keagungan Allah SWT 

bagi orang yang berfikir. Salah satunya implementasinya dalam penelitian adalah 

beragamnya jenis varietas dari C. frutescens, yang mana dapat di uji cobakan ke 

tanah dengan kadar garam yang tinggi untuk mendapatkan jenis varietas yang 

toleran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di screen house yang berlokasi di Jl. Simpang 

Peltu Sujono Malang untuk proses penanaman hingga pemanenan C. frutescens 

(Capsicum frutescens); analisis tanah dilakukan di Laboratorium Tanah, 

Universitas Brawijaya Malang; uji kadar prolin dilakukan di Laboratorium 

Genetika, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian Ini 

dilaksanakan bulan Januari - Maret 2018. 

3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat 

Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu, neraca analitik, 

penggaris, polybag ukuran 25 cm x 25 cm, sekop, Leaf Area Meter (LAM), 

spektrofotometri, kuvet, mikropipet, tube, mortar, alu, waterbath, stirrer, kertas 

saring, gelas ukur, kamera digital, dan hotplate. 

3.2.2. Bahan 

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah, benih Cabai rawit 

(Capsicum frutescens) 2 varietas yakni Dewata dan varietas Lokal dari desa 

ngembal kecamatan wajak, media tanam, air suling, NaCl, fungisida Benlate, 

insektisida Marshall, daun C. frutescens 2 varietas, asam asam sufosalisilat 3%, 

ninhydrin, asam asetat glasial, prolin standar, serta tanaman C. frutescens 2 

varietas. 
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3.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu 

faktor dan tiga kali ulangan. Faktor yang diujikan adalah kadar konsentrasi dari 

NaCl, varietas yang diuji adalah varietas Dewata dan varietas Lokal. 

Faktor 1 : Varietas Dewata 

Varietas Lokal 

Faktor  : Konsentrasi NaCl 

K1 : 0 ppm (kontrol) 

K2 : 1000 ppm 

K3 : 1500 ppm 

K4 : 2000 ppm 

K5 : 2500 ppm 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan media tanam 

Tanah yang berasal dari perladangan di Desa Loandeng, Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang. Tanah yang telah diperoleh sebelum digunakan dianalisis 

terlebih dahulu untuk mengetahui jenis tanah, unsur hara makro (C, N, 

C/N).Sebelum digunakan, tanah dikeringkan sampai berat stabil, kemudian 

diisikan sebanyak 8 kg/polybag dengan ukuran polybag 25 x 25 cm. 

3.4.2. Penanaman Benih 

Benih C. frutescens varietas Dewata dan Lokal direndam dengan air suling 

selama 30 menit. Setelah itu ditanam pada polybag yang telah disediakan dengan 
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lubang tanam sedalam 2-3 cm sebanyak 2 benih per polybag, setelah itu lubang 

tanam ditutup dengan tanah. 

3.4.3. Pemupukan  

Pemupukan dilakukan sebelum perlakuan cekaman salinitas dengan 

mengunakan pupuk NPK mutiara sebesar 1g. Pemberian pupuk dilakukan secara 

larikan dengan jarak 5 cm dari tanaman dengan kedalaman 3 cm, kemudian 

ditutup kembali dengan tanah. 

3.4.4. Pemberian Perlakuan 

a. Pembuatan Larutan Stok NaCl 

Pembuatan larutan stok NaCl dibuat dengan melarutkan serbuk NaCl 

dengan massa 10 gr ke dalam air dengan volume 1 Liter, dan didapatkan larutan 

stok NaCl dengan konsentrasi 10000 ppm. Penggunaan larutan stok pada 

perlakuan cekaman digunakan sesuai dengan dosis yang diberikan dengan 

mengencerkan larutan stok menggunakan rumus pengenceran. 

b. Perhitungan kebutuhan air C. frutescens per hari 

Kebutuhan air untuk C. frutescens menurut BPTP (2016) fase vegetatif C. 

frutescens pada umur 0 - 35 HST membutuhkan 250 ml setiap dua hari, 

sedangkan saat memasuki fase generatif C. frutescens 35 HST - panen 

membutuhkan air sejumlah 450 ml setiap dua hari. 

c. Perhitungan konsentrasi cekaman salinitas 

Konsentrasi cekaman salinitas dibuat dengan membuat larutan stok 

kemudian diencerkan sesuai dosis yang dibutuhkan. 
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d. Penyiraman perlakuan cekaman salinitas 

Perlakuan cekaman salinitas dengan 5 tingkatan 0 ppm, 1000 ppm, 1500 

ppm, 2000 ppm dan 2500 ppm dilakukan saat C. frutescens memasuki fase 

vegetative awal (14 HST), hal ini dikarenakan menurut Suwignyo (2011) 

pemberian perlakuan salinitas pada fase vegetatif bertujuan untuk meningkatkan 

adaptasi tanaman terhadap salinitas. Perlakuan cekaman salinitas dilakukan 

kembali saat fase generatif (munculnya bunga pertama)  (Dachlan et al., 2013).  

3.4.5. Pemeliharaan 

a. Penyiangan 

Penyiangan gulma dilakukan secara normal yaitu mencabut gulma dengan 

tangan yang terdapat dalam polybag. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 

persaingan antara tanaman utama dengan gulma dalam mendapatkan unsur hara 

dari dalam tanah. 

b. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menyemprotkan 

insektisida marshall dengan dosis 1,5 ml/l air, dan fungisida Antracol dengan 

dosis 0,5 g/l air. Penyemprotan dilakukan secara merata ke bagian tanaman pada 

masing – masing polybag saat terlihatnya gejala serangan hama atau penyakit. 

c. Panen 

Panen dilaksanakan saat tanaman telah berbuah. 
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3.5. Parameter Pertumbuhan C. frutescens 

Pengambilan data untuk penelitian ini meliputi 

1. Pengukuran tinggi tanaman dengan satuan cm, pengambilan data 

dilaksanakan saat tanaman berumur 15, 30, 45, 60 HST. 

2. Penghitungan jumlah daun, dihitung daun yang sudah membuka 

sempurna. Penghitungan dilaksanakan saat tanaman berumur 15, 30, 45, 

60 HST. 

3. Perhitungan luas daun menggunakan sampel daun pada nodus ke 3, 

dengan menggunakan metode gravimetri pada umur 35 HST (Sitompul 

dan Guritno, 1995). 

4. Penimbangan berat kering akar, dilaksanakan saat tanaman pada saat 

panen. 

5. Penimbangan berat kering tanaman, dilaksanakan saat tanaman pada saat 

panen. 

6. Perhitungan berat basah buah, jumlah seluruh berat basah buah pada setiap 

tanaman dalam polybag ditimbang dengan neraca analitik pada saat panen. 

7. Perhitungan kadar klorofil setelah tanaman berumur 25 HST dengan 

menggunakan klorofil meter.  

8. Perhitungan kadar prolin mengikuti metode Carillo (2014) dilakukan 

setelah tanaman berumur 35 HST dengan cara sebagai berikut 

1. Daun C. frutescens diambil kemudian dibersihkan dan ditimbang 

sebanyak 50 mg (masing-masing perlakuan dilakukan 3 ulangan). 
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2. Daun ditumbuk dengan mortar dilarutkan menggunakan larutan 

ethanol dan aquades sebanyak 1 ml dengan perbandingan 40:60 

kemudian disimpan semalam pada suhu 40C, kemudian disentrifugasi 

dengan kecepatan 14000 g selama 5 menit.  

3. Selanjutnya membuat reaction mix dengan membuat ninhydrin 1%  

(w/v) yang dilarutkan dalam asam asetat glacial 60% (v/v) dan ethanol 

20% (v/v), serta dilindungi dari cahaya menggunakan alumunium foil. 

4. Reaction mix diambil sebanyak 1000 µl dimasukkan ke ependorf 

1,5 ml, setelah itu diambil 500 µl ekstrak daun atau 100 µl prolin 

standar dengan konsentrasi 5-2-1-0.5-0.2 mM dan ditambah 400 µl 

ethanol-aquades dengan perbandingan 40:60 (v/v). 

5. Ependorf yang sudah berisi sampel dipanaskan dalam water bath 

pada suhu 950C selama 20 menit. Dilakukan sentrifugasi dengan 

10000 rpm selama 1 menit, dipindah isi ke 1.5 ml kuvet dan dibaca 

pada panjang gelombang 520 nm. 

9. Perhitungan ISC (Indeks Sensitivitas Cekaman) 

IC = 1 - ( Hc / Hp ) 

Ket : Hc  = rata-rata hasil semua varietas pada kondisi tercekam 

Hp  = rata-rata hasil semua varietas pada kondisi tanpa cekaman  

ISC = [1- (Hc/Hp)] / IC 

Ket : IC = Intensitas Cekaman 

Hc = Hasil pada lingkungan tercekam salinitas 

Hp = Hasil tanpa cekaman salinitas 
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< 0,95 = Toleran 

> 0,95 - 1,10 = Moderat 

> 1,10 = Peka 

10. Perhitungan PPH (Persentase Penurunan Hasil) 

PPH (%) = (Hp-Hc)/Hp x 100% 

Ket : Hc = Hasil pada lingkungan tercekam salinitas 

Hp = Hasil pada lingkungan tanpa cekaman salinitas 

3.6. Analisis Data 

Semua data yang diperoleh dianalisis dengan software SPSS dengan uji 

ANOVA. Apabila F hitung < F tabel (Sig > 0,05) berarti tidak terdapat pengaruh 

pada beberapa varietas C. frutescens (Capsicum frutescens) karena perlakuan 

cekaman salinitas. Apabila F hitung > F tabel (Sig < 0,05) berarti terdapat 

pengaruh pada beberapa varietas C. frutescens (Capsicum frutescens) karena 

perlakuan cekaman salinitas. Jika terdapat pengaruh maka dilanjutkan uji lanjut 

dengan menggunakan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf 

signifikasi 0,5. Faktor varietas diuji lanjut dengan membandingkan selisih rerata 

antar varietas dengan nilai LSD. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Pengaruh Cekaman Salinitas pada Data Pertumbuhan Tanaman. 

Uji analisis ANOVA menunjukkan cekaman salinitas dengan konsentrasi 

bertingkat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit, pada semua 

parameter. Homogenitas data > 0,05 sehingga dilakukan uji lanjut Duncan untuk 

mengetahui perbedaan antara perlakuan satu dengan perlakuan lain. Berikut ini 

merupakan tabel uji Duncan pengaruh cekaman salinitas terhadap data 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (C. frutescens L.) pada semua parameter. 

Tabel 4.1. Hasil Uji Duncan 5% Pengaruh Cekaman Salinitas terhadap 
Pertumbuhan Cabai Rawit.  

 

Konsentrasi 

NaCl (ppm) 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

Luas Daun 

(cm
2
) 

Kadar 

Klorofil 

(mg/cm
2
) 

0 ppm 49,43 c 46,67 d 1,96 e 56,48 d 
1000 ppm 49,18 bc 44,67 cd 1,73 d 52,70 c 
1500 ppm 48,81 abc 42,67 bc 1,53 c 49,46 bc 
2000 ppm 48,51 ab 41,67 ab 1,10 b 46,93 ab 
2500 ppm 47,98 a 39,16 a 0,88 a 43,68 a 

Konsentrasi 

NaCl (ppm) 

Kadar 

Prolin 

(µmol/g FW) 

Berat 

Basah 

Buah (g) 

Berat 

Kering 

Tanaman (g) 

Berat 

Kering 

Akar (g) 

0 ppm 3,88 a 29,13 d 1,56 d 0,28 c 
1000 ppm 4,74 b 28,00 cd 1,40 cd 0,26 bc 
1500 ppm 6,38 c 26,70 bc 1,19 bc 0,23 ab 
2000 ppm 8,53 d 25,51 b 1,05 cd 0,20 a 
2500 ppm 9,86 e 22,68 a 0,85 d 0,19 a 

 
Keterangan : Huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada uji Duncan 5%. 
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Berdasarkan tabel 4.1. menunjukkan bahwa cekaman salinitas berpengaruh 

terhadap data pertumbuhan cabai rawit pada semua parameter. Cekaman salinitas 

berpengaruh dengan menurunkan pertumbuhan tanaman cabai rawit, yang 

semakin tinggi konsentrasi NaCl semakin turun pertumbuhan cabai rawit. 

Parameter yang terindikasi meningkat karena adanya cekaman salinitas adalah 

parameter kadar prolin. Beberapa parameter berpengaruh dan berbeda nyata pada 

semua perlakuan, dan beberapa parameter tidak berbeda nyata pada semua 

perlakuan. 

Parameter yang hasilnya berbeda nyata pada semua perlakuan adalah 

perlakuan luas daun dan kadar prolin. Parameter yang hasilnya tidak berbeda 

nyata pada semua perlakuan adalah tinggi tanaman, jumlah daun, kadar klorofil, 

berat basah buah, berat kering tanaman dan berat kering akar. Berdasarkan tabel 

4.1 parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah buah, berat kering 

tanaman dan berat kering akar berbeda nyata dengan kontrol (0 ppm) pada 

perlakuan 1500 ppm. Sedangkan parameter kadar klorofil berbeda nyata dengan 

kontrol pada perlakuan 1000 ppm. 

Berdasarkan data pengamatan terlihat bahwa kadar NaCl menurunkan 

pertumbuhan tanaman baik dari parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun, kadar klorofil, serta parameter lainnya. Amira (2015) menuturkan 

ketersediaan garam NaCl dalam jumlah banyak di dalam tanah akan 

mengakibatkan menurunnya pengambilan air oleh tanaman serta menggangu 

proses metabolisme. Kaydan dan Okut (2007) menambahkan bahwa terganggunya 

metabolisme mengakibatkan menurunnya aktifitas meristematik dan perbesaran 
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sel dikarenakan respirasi menjadi tinggi yang nantinya membutuhkan banyak 

energi. Pertumbuhan sel dan aktifitas jaringan meristematik terganggu karena 

terbatasnya nutrient yang dibutuhkan dibanding keadaan normal, oleh sebab itu 

pertumbuhan tanaman semakin menurun (Hussein, 2012). 

Konsentrasi NaCl yang semakin tinggi berkebalikan dengan pertumbuhan 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens). Karakteristik morfologi merupakan 

parameter yang sering diamati pada penelitian cekaman salinitas, hasil penelitian 

menunjukkan konsentrasi NaCl akan berefek negatif pada pertumbuhan tanaman. 

Penelitian Nugraheni (2003), Kusmiyati (2009) dan Azarmi (2010) menunjukkan 

tinggi tanaman, luas daun, berat kering tanaman dan berat kering akar menurun 

dengan penambahan konsentrasi NaCl. Salinitas menurut Zhang (2016) dapat 

membuat kerusakan keseimbangan potensial air dalam sel dan membuat 

potassium berkompetisi dengan sodium. Amira (2015) menambahkan laju 

fotosintesis terganggu sebab sulit berikatannya CO2 dengan RuBp dan penutupan 

stomata dikarenakan penurunan jumlah potassium dalam sel. 

Parameter yang terlihat berbeda adalah kadar prolin, kadar prolin 

meningkat seiring dengan cekaman salinitas. Akumulasi prolin semakin 

meningkat atau berbanding lurus dengan perlakuan cekaman salinitas maupun 

kekeringan yang diberikan. Hal semacam ini juga terdapat pada penelitian Yiu 

(2012), Novenda dan Nugroho (2016), dan Kurniawati (2014) yang mana 

akumulasi prolin meningkat seiring bertambahnya cekaman, oleh karena itu 

sintesis prolin semakin tinggi untuk mempertahankan tekanan osmotik. 
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Akumulasi prolin yang meningkat seiring tingginya cekaman salinitas 

merupakan bentuk adaptasi dari tanaman. Hayat (2012) menyebutkan bahwa 

prolin merupakan molekul osmoprotektan yang sering diakumulasi tanaman untuk 

bertahan dari cekaman. Pessarakli (1999) menyebutkan cekaman salinitas akan 

menyebabkan air kesulitan diserap oleh tanaman bahkan bisa jadi air dari tanaman 

keluar menuju lingkungan, disini prolin sebagai molekul osmolite akan 

menurunkan tekanan osmotik dan menjadikan tanaman memungkinkan untuk 

menyerap air lebih banyak. 

Cekaman salinitas menyebabkan terjadinya ROS (Reactive Oxygen 

Species) dan meningkatkan molekul seperti SOD, H2O2, dan OH-. ROS akan 

menyebabkan rusaknya integritas membran sel, makromolekul dan lain 

sebagainya dikarenakan radikal bebas akan mengoksidasi sel secara structural dan 

fungsional. Prolin menurut Hayat et al (2012), mampu mengatasi rusaknya 

membran serta menstabilisasi integritas sel, serta menunda terjadinya apoptosis 

yang disebabkan oleh ROS. Liang et al (2013) menyatakan jikalau ikatan 

polipeptida bebas pada prolin dapat menjadi antioksidan dengan cara berasosiasi 

dengan radikal bebas seperti hidrogen peroksida dan OH-. Pengikatan radikal 

bebas oleh prolin membuat struktur sel menjadi terhindar dari oksidasi, serta 

terjaganya makromolekul dan asam nukleat. 

4.2. Pengaruh Varietas Cabai Rawit (C. frutescens L.) pada Data 

Pertumbuhan Tanaman. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, menunjukkan bahwa varietas cabai rawit 

berpengaruh secara signifikan terhadap data pertumbuhan tanaman pada semua 
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parameter, kecuali parameter berat kering akar. Hal ini ditunjukkan secara 

kuantitatif dari hasil uji ANOVA dengan nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan 

nilai signifikansi membuat H0 ditolak, dan berarti ada pengaruh jenis varietas 

cabai rawit terhadap data pertumbuhan tanaman cabai rawit (C. frutescens L). Uji 

lanjut pengaruh varietas terhadap data pertumbuhan tanaman dilakukan dengan 

membandingkan selisih antara kedua varietas dengan nilai LSD. Apabila nilai 

selisih rerata lebih tinggi daripada nilai LSD maka antara perlakuan berbeda 

nyata, begitu juga sebaliknya. Hasil perbandingan selisih antara kedua varietas 

dengan nilai LSD tersaji dalam tabel 4.2.  

Tabel 4.2. Hasil Uji perbandingan nilai LSD Pengaruh Varietas Cabai Rawit (C. 
frutescens L.) terhadap Pertumbuhan Cabai Rawit.  

 

Varietas 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

Luas Daun 

(cm
2
) 

Kadar 

Klorofil 

(mg/cm
2
) 

Dewata 45,47 a 41,43 a 1,54 b 56,18 b 
Lokal 52,00 b 44,60 b 1,34 a 43,52 a 

Varietas 
Kadar Prolin 

(µmol/g FW) 

Berat 

Basah 

Buah (g) 

Berat Kering 

Tanaman (g) 

Dewata 8,27 b 27,45 b 1,21 b 
Lokal 5,00 a 25,36 a 1,05 a 

 
Keterangan : Huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada 

perbandngan LSD. 
LSD : Tinggi Tanaman : 0,81  Kadar Prolin  : 0,34 
   Jumlah Daun : 2,33  Berat Basah Buah : 2,02 
   Luas Daun  : 0,18  Berat Kering Tanaman : 0,14 
   Kadar Klorofil : 3,40 
 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa jenis varietas berpengaruh terhadap 

data pertumbuhan tanaman. Notasi huruf yang berbeda pada semua parameter 

menunjukkan jenis varietas berbeda secara nyata pada semua parameter, kecuali 

parameter berat kering akar. Hasil rerata dari parameter tinggi tanaman dan 
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jumlah daun menunjukkan hasil nilai yang lebih besar pada varietas Lokal. 

Parameter lain seperti luas daun, kadar klorofil, kadar prolin, berat basah buah dan 

berat kering tanaman menunjukkan hasil rerata yang lebih tinggi pada varietas 

Dewata. 

 Morfologi varietas Dewata berbeda dengan varietas lokal, buah varietas 

Dewata cenderung meruncing pada ujungnya sedangkan buah varietas dewata 

lebih pendek dan membulat di ujung. Perbedaan morfologi merupakan indikasi 

dari perbedaan genetik dan perbedaan genetik akan menyebabkan perbedaan 

dalam hal metabolisme dalam sel. Purwaningrahayu (2016) menyatakan bahwa 

karakter varietas yang toleran akan cekaman salinitas merupakan varietas yang 

pertumbuhannya stabil meskipun tercekam atau penurunan pertumbuhan tidak 

terlalu drastis. Zhani (2013), menegaskan bahwa varietas cabai rawit Awald 

Haffouzz dan Korba lebih toleran terhadap salinitas dikarenakan pertumbuhannya 

lebih baik dibanding varietas lainnya. Berdasarkan data pengamatan dari berbagai 

parameter, serta hasil penelitian sebelumnya varietas Dewata lebih toleran 

daripada varietas Lokal.   

4.3. Interaksi Cekaman Salinitas dengan Varietas Cabai Rawit (C. frutescens 

L.) terhadap data Pertumbuhan Tanaman. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA beberapa parameter, seperti tinggi tanaman, 

jumlah daun dan kadar prolin hasil signifikansinya > 0,05 oleh sebab itu H0 

ditolak, yang berarti terdapat pengaruh interaksi cekaman salinitas dengan varietas 

terhadap data pertumbuhan. Data ketiga parameter tersebut didapatkan nilai 

homogenitas > 0,05 oleh sebab itu digunakan uji lanjut Duncan dengan taraf 
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signifikansi 5%. Berikut ini tabel pengaruh interaksi cekaman salinitas dan 

varietas cabai rawit (C. frutescens L.) terhadap data pertumbuhan. 

Tabel 4.3. Hasil Uji Duncan 5% Pengaruh Interaksi Cekaman Salinitas dan 
Varietas Cabai Rawit (C. frutescens L.) terhadap Pertumbuhan Cabai 
Rawit. 

 

Varietas 
Konsentrasi 

NaCl 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

Kadar Prolin 

(µmol/g FW) 

Dewata 

0 ppm 35,77 d 35,00 e 5,26 c 
1000 ppm 35,27 cd 33,33 de 6,42 d 
1500 ppm 35,03 bc 31,00 cd 7,87 e 
2000 ppm 34,40 ab 27,67 b 9,98 f 
2500 ppm 34,20 a 25,33 a 11,84 g 

Lokal 

0 ppm 40,70 h 34,33 e 2,49 a 
1000 ppm 39,06 g 33,33 de 3,06 b 
1500 ppm 38,57 fg 31,67 cd 4,89 c 
2000 ppm 37,90 ef 30,00 c 6,72 d 
2500 ppm 37,23 e 29,33 bc 7,87 e 

 
Keterangan : Huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada uji Duncan 5%. 
 

Berdasarkan hasil uji Duncan pada tabel 4.3 diketahui bahwa parameter 

tinggi tanaman dan jumlah daun, angka menunjukkan bahwa rerata varietas Lokal 

lebih tinggi daripada varietas Dewata. Perbandingan terlihat pada parameter tinggi 

tanaman diperlakuan 0 ppm, dimana varietas Lokal mendapat nilai 40,70 cm 

dibandingkan Dewata yang hanya 35,77 cm. Parameter jumlah daun diperlakuan 0 

ppm memperlihatkan varietas Lokal mendapat jumlah rerata 34,33 sedangkan 

Dewata mendapat 34,33. Parameter kadar prolin menunjukkan hasil varietas 

Dewata lebih tinggi, dengan mendapat angka 5,26 µmol/g FW dibandingkan 

Lokal yang hanya mendapat 2,49 µmol/g FW. 

Parameter tinggi tanaman walaupun varietas lokal terlihat lebih tinggi, 

namun saat perlakuan 1000 ppm hasil varietas Lokal turun mencapai 39,06 
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dengan notasi yang berbeda nyata. Varietas Dewata pada parameter tinggi 

tanaman perlakuan 1000 ppm menurunkan hasil menjadi 33,33 dengan notasi 

tidak berbeda nyata. Parameter jumlah daun menunjukkan bahwa penurunan 

drastis terjadi divarietas Dewata, dimana pada perlakuan 2000 ppm notasi varietas 

Dewata berbeda nyata tidak demikian dengan varietas Lokal.  

Interaksi cekaman salinitas dengan varietas menurunkan tinggi tanaman 

dan jumlah daun, serta meningkatkan akumulasi prolin. Varietas Lokal lebih 

toleran dari Dewata pada parameter jumlah daun, akan tetapi pada parameter 

akumulasi prolin serta penurunan hasil yang tidak terlalu drastis pada parameter 

tingggi tanaman varietas Dewata lebih toleran. Zhani (2013), menyatakan bahwa 

varietas cabai rawit yang lebih toleran terhadap salinitas memiliki reduksi 

pertumbuhan yang tidak terlalu drastis dibandingkan perlakuan kontrol.  

4.3.1. Indeks Sensitivitas Cekaman Cabai Rawit (C. frutescens L.) terhadap 

Salinitas. 

Indeks Sensitivitas Cekaman (ISC) merupakan indeks yang menunjukkan 

seberapa sensitifnya suatu tanaman, terhadap cekaman abiotik. ISC dapat 

digunakan untuk membandingkan varietas mana yang tahan terhadap cekaman, 

dalam penelitian ini salinitas. Toleransi varietas terhadap salinitas dapat diuji 

lewat berbagai penapisan. Data pengamatan diukur dengan penapisan pertama 

yakni IC (Intensitas Cekaman) kemudian masuk pengukuran selanjutnya ISC 

(Indeks Sensitivitas Cekaman) dan persentase penurunan hasil. Kriteria penilaian 

ISC sebagai berikut: < 0.95 = toleran, > 0.95 - 1.10 = moderat, dan > 1.10 =  peka. 
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Tabel 4.4. Indeks Sensitivitas Cekaman Varietas Cabai Rawit (C. frutescens) 
terhadap Salinitas Pada Parameter Berat Basah Buah. 

   
Varietas Nilai ISC Karakter 

Dewata 0,70 Toleran 

Lokal 1,29 Peka 

 
Ket : < 0,95  : Toleran 

> 0,95 - 1,10 : Moderat 
> 1,10 : Peka 
 

Berdasarkan data yang tertera dalam tabel diatas varietas dewata lebih 

toleran terhadap varietas lokal berdasarkan parameter berat basah. Nilai kuantitatif 

berat basah varietas Dewata pada ISC menunjukkan angka 0,70 yang berarti < 

0,95. Nilai 0,70 menunjukkan bahwa varietas Dewata termasuk dalam kategori 

toleran terhadap salinitas. Sedangkan varietas lokal mendapatkan angka 1,29 yang 

berarti melampaui angka 1,10. Berdasarkan Kusuma (2017) maka varietas lokal 

termasuk varietas yang peka atau tidak toleran terhadap cekaman salinitas. 

4.3.2. Persentase Penurunan Hasil Cabai Rawit (C. frutescens L) terhadap 

Salinitas. 

Persentase Penurunan Hasil (PPH) merupakan salah satu cara yang 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tanaman menurunkan produksinya saat 

terpapar cekaman. Persentase penurunan hasil diketahui dengan menggunakan 

rumus [(Hp-Hc) / Hp x 100]. Variabel Hp merupakan hasil saat tanpa cekaman, 

sedangkan Hc merupakan hasil tanaman saat terpapar oleh cekaman. Kusuma 

(2017) menyebutkan bahwa semakin kecil nilai PPH semakin tinggi toleransi 

tanaman terhadap cekaman. 
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Tabel 4.5. Persentase Penurunan Hasil Varietas Cabai Rawit (C. frutescens) 
terhadap Salinitas pada Parameter Berat Basah Buah. 

 
Varietas Nilai PPH (%) 

Dewata 8,15 

Lokal 15,02 

 
Keterangan : Semakin kecil nilai semakin mengindikasikan toleransi tanaman 

terhadap salinitas. 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui apabila varietas dewata lebih 

toleran terhadap cekaman salinitas apabila dilihat pada parameter berat basah 

buah. Nilai penurunan hasil dari varietas Dewata mencapai 8% sedangkan nilai 

penurunan hasil varietas Lokal mencapai 15 %, hal ini menunjukkan varietas 

Dewata lebih toleran dalam menghadapi cekaman salinitas. 

4.4. Kajian Keislaman terkait Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari beberapa penapisan ITC 

menunjukkan bahwa varietas Dewata relatif lebih toleran salinitas daripada 

varietas lokal. Sebagai seorang muslim sudah selayaknya kita mengkaji dan 

befikir tentang alam semesta, tidak mungkin semesta bertentangan dengan Al 

Qur’an begitu juga kandungan Al Qur’an tidak akan berbeda dengan hukum alam 

semesta. Paradigma masyarakat tentang perbedaan pandangan Al Qur’an sebagai 

representasi agama dan alam semesta sebagai representasi sains dikarenakan sudut 

pandang kita terlalu reduksionis. 

Permasalahan yang membatasi manusia dalam memahami keterkaitan 

hukum alam dengan Al Qur’an adalah bahasa. Bahasa Al Qur’an universal, umum 

dan tidak spesifik kebalikan dari sains. Permasalahan salinitas di lahan pertanian 
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yang dihadapi oleh semua bangsa termasuk Indonesia, sejatinya sudah tertulis 

dalam Al-Qur’an walaupun tidak spesifik. Kadar salinitas di lahan pertanian 

meningkat semakin tahunnya sebab gaya hidup manusia sendiri, seperti yang 

termaktub dalam Qur’an surah Ar Rum ayat 41 menyebutkan bahwa terjadi 

banyak kerusakan di muka bumi karena ulah manusia. 

t� yγ sß ßŠ$ |¡x�ø9 $# ’Îû Îh�y9 ø9 $# Ì� ós t7ø9 $#uρ $ yϑÎ/ ôM t6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# Νßγ s)ƒ É‹ã‹ Ï9 uÙ÷èt/ “ Ï%©!$# (#θ è=ÏΗxå 

öΝßγ ¯=yès9 tβθãè Å_ ö� tƒ ∩⊆⊇∪     

Artinya : “ telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (QS Ar Rum (30) : 41). 

Ayat ini menurut Tafsir Ibnu Katsir, telah tampak kerusakan. (Ar-Rum: 

41) yakni dengan terputusnya hujan yang tidak menyirami bumi, akhirnya 

timbullah paceklik. Menurut Shihab (2002) ayat ini menerangkan telah terjadinya 

kerusakan di muka bumi karena ulah manusia sendiri, dan Allah menghukum 

mereka supaya mereka bertaubat. Keterkaitan ayat ini dengan penelitian ini adalah 

seperti menurut Pessarakli (1999) banyaknya tindakan manusia yang tidak arif 

dalam memanfaatkan sumber daya alam, seperti pertanian intensif, penggunaan 

pestisida, perluasan peternakan membuat konsentrasi salinitas di lahan pertanian 

meningkat setiap tahunnya, yang membuat pertumbuhan tanaman tidak optimal. 

Melimpahnya keragaman varietas cabai rawit (C. frutescens L.) yang 

mengindikasikan perbedaan genetik serta metabolisme memungkinkan manusia 

untuk menyeleksi dan mendapat varietas yang toleran salinitas. Qur’an surah As 

Syu’araa’ ayat 7.  
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öΝs9 uρr& (# ÷ρt� tƒ ’ n<Î) ÇÚö‘ F{ $# ö/x. $ oΨ÷Gu;/Ρr& $ pκ� Ïù  ÏΒ Èe≅ ä. 8l÷ρy— AΟƒÍ� x. ∩∠∪     

Artinya: “dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 

tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” (Q.S As Syu’araa’ (26) : 

7). 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir ayat ini menyatakan bahwa berbagai macam 

tumbuhan di tumbuhkan di muka bumi sebagai bukti kebenaran Al-Qur’an, tetapi 

orang kafir tetap mendustakannya. Menurut Shihab (2002) ayat ini menyatakan 

bahwa berbagai macam tumbuhan ditumbuhkan supaya manusia merenungi dan 

mengamati sebagian ciptann Allah. Keterkaitan ayat ini dengan penelitian adalah 

banyaknya varietas cabai rawit (C. frutescens L.) seharusnya kita amati, kita 

renungkan dan kita coba manfaatkan. Salah satunya dengan mengujinya di lahan 

dengan kadar salinitas tinggi. Purwaningrahayu (2016) menyatakan, bahwa 

umumnya tanaman tidak tahan dengan salinitas akan tetapi beragamnya varietas 

memunculkan peluang untuk memanfaatkan keanekaragaman plasma nutfah. 

Meskipun tanaman akan tertekan pertumbuhannya dan menjadi berkurang 

hasil dari budidaya, sebab sudah layaknya jika salinitas dengan ion Na+ dan Cl- 

yang tinggi berefek toksik bagi tanaman. Hal seperti ini juga tercantum dalam 

Qur’an surah Al A’raf ayat 58. 
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à$s#t7 ø9 $#uρ Ü= Íh‹©Ü9 $# ßl ã�øƒs† …çµ è?$ t6 tΡ ÈβøŒ Î* Î/ ÏµÎn/u‘ ( “Ï%©!$#uρ y]ç7 yz Ÿω ßl ã� øƒs† āω Î) # Y‰Å3tΡ 4 y7 Ï9≡ x‹Ÿ2 

ß∃Îh�|Ç çΡ ÏM≈tƒ Fψ$# 5Θ öθ s)Ï9 tβρá�ä3ô±o„ ∩∈∇∪     

Artinya: “dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; 

dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami 

mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur” (Q.S Al A’raaf (7) : 

58). 

Makna ayat ini menurut Tafsir Ibnu Katsir adalah, bahwa hal ini 

merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk menggambarkan keadaan 

orang mukmin dan orang kafir riwayat dari Ibnu Abbas. Tafsir secara tekstual 

adalah tanah yang tidak subur ialah seperti tanah yang belum digarap dan belum 

siap untuk ditanami, serta tanah lainnya yang tidak dapat ditanami. Shihab (2002) 

berpendapat, bahwa makna ayat ini yaitu tanah yang baik, tanamannya tumbuh 

subur dan hidup dengan izin Allah. Dan tanah yang tidak subur, tidak 

menghasilkan kecuali sedikit tanaman yang tidak berguna, bahkan menjadi 

penyebab kerugian pemiliknya. 

Perbedaan varietas dari cabai rawit (C. frutescens L.) akan mengakibatkan 

berbedanya hasil akhir dari kedua varietas tersebut dalam beradaptasi pada tanah 

yang tidak subur tersebut atau dengan salinitas tinggi. Berdasarkan hasil 

perhitungan ISC dan PPH varietas Dewata lebih toleran dalam menghadapi 

cekaman salinitas, disebabkan penurunan hasil panen yang tidak terlalu drastis 

dari perlakuan kontrol. Berbedanya hasil antara kedua varietas, dikarenakan 
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perbedaan dalam menoleransi kadar salinitas yang terdapat pada tanah. Sesuatu 

tercipta dengan ukurannya masing - masing seperti yang termaktub dalam Al 

Qur’an surah Al Qomar ayat 49. 

$ ¯ΡÎ) ¨≅ä. > ó x« çµ≈ oΨø)n=yz 9‘y‰s)Î/ ∩⊆∪     

Artinya: Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran (Q.S Al 

Qomar (54) : 49). 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir ayat ini bermakna bahwa Allah menetapkan 

ukuran dengan serapi - rapinya. Sedangkan menurut Shihab (2002), menyatakan 

bahwa ayat ini bermakna Allah menciptakan segala sesuatu ukurannya dengan 

penuh hikmah. Keterkaitannya dengan penelitian ini bahwa hasil perbedaan 

toleransi terhadap salinitas merupakan sesuatu alamiah, yakni adaptasi dengan 

salinitas sesuai kadar maksimal dari kedua varietas tersebut. Tidak berarti varietas 

lokal tidak berguna, karena segala sesuatu yang ada di alam ini tidak diciptakan 

secara sia - sia. QS Ali Imron ayat 191 menyebutkan. 

tÏ% ©!$# tβρã�ä.õ‹ tƒ ©! $# $ Vϑ≈ uŠÏ% # YŠθãè è%uρ 4’ n? tãuρ öΝÎγ Î/θãΖã_ tβρã� ¤6x�tGtƒ uρ ’Îû È,ù=yz ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# 

ÇÚö‘ F{ $#uρ $uΖ−/u‘ $ tΒ |M ø)n=yz #x‹≈yδ Wξ ÏÜ≈t/ y7 oΨ≈ys ö6 ß™ $ oΨÉ)sù z>#x‹ tã Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊇⊇∪      

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 

"Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka 

peliharalah Kami dari siksa neraka” (QS Ali Imron (03) : 191). 
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Menurut Shihab (2002) tafsir ayat ini adalah, bahwa tidak ada sesuatu di 

dunia ini yang diciptakan Allah untuk di sia-siakan oleh sebab itu segala 

penciptaan yang ada pastinya mengandung hikmah, bagi manusia yang mau 

memikirkannya. Kaitannya dengan penelitian ini adalah bahwa pertanian tidaklah 

harus menanam satu varietas yang terlabel unggul. Memanfaatkan dengan 

menanam berbagai macam varietas lebih arif untuk kedepannya, menurut 

Sopandie (2013) kecenderungan pertanian menanam dan memuliakan satu 

varietas akan berdampak buruk untuk kedepannya, demikian juga dengan 

memanfaatkan varietas Lokal, karena tidak ada sesuatu di bumi ini yang sia - sia.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Peningkatan konsentrasi NaCl menyebabkan penurunan tinggi tanaman, 

jumlah daun, rata-rata luas daun, kadar klorofil, berat kering total tanaman, 

berat kering akar dan berat basah buah cabai rawit, seiring dengan 

meningkatnya konsentrasi. Peningkatan konsentrasi juga meningkatkan 

akumulasi prolin pada tanaman cabai rawit. 

2. Berdasarkan data pertumbuhan, analisa ISC, dan perhitungan PPH varietas 

Dewata merupakan varietas yang toleran terhadap cekaman salinitas. 

5.2. Saran 

Metode penelitian ditambah dengan penampung air di bawah polybag 

supaya menjaga konsentrasi NaCl. Range dari konsentrasi terlalu lebar, perlu 

digunakan juga perlakuan konsentrasi rendah. Aplikasi penelitian atau penelitian 

lanjutan sebaiknya dilakukan pada daerah pesisir, sehingga penelitian lebih 

merepresentasikan cekaman salinitas yang ada di alam. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Cabai Rawit 
1.1 Varietas Dewata 
Asal      :  PT. East West Seed Indonesia 
Silsilah     :  3045 (F) x 3045 (M) 
Golongan varietas    :  hibrida silang tunggal 
Tinggi tanaman    :  ± 50 cm 
Umur mulai berbunga  :  35 hari setelah tanam 
Umur mulai panen     :  65 hari setelah tanam 
Kerapatan kanopi    :  kompak 
Warna batang    :  hijau 
Bentuk daun     :  oval 
Tepi daun     :  rata/tidak bergerigi 
Ujung daun     :  lancip 
Permukaan daun    :  rata/tidak bergelombang 
Ukuran daun     :  panjang ± 4,5 cm; lebar ± 2,0 cm 
Warna daun     :  hijau 
Warna kelopak bunga  :  hijau 
Warna tangkai bunga   :  hijau 
Warna mahkota bunga   :  putih 
Jumlah helai  mahkota   :  5 – 6 helai 
Warna kotaksari    :  biru keunguan 
Jumlah kotaksari    :  5 – 6 buah 
Warna kepala putik    :  kuning 
Bentuk buah     :  bulat panjang 
Ukuran buah     :  panjang ± 4,6 cm; diameter ± 0,8 cm 
Permukaan kulit buah   :  halus mengkilap 
Tebal kulit buah    :  ± 1 mm 
Warna buah muda    :  putih 
Warna buah tua    :  oranye-merah 
Jumlah buah per pohon   :  ±  389 buah 
Berat per buah    :  ± 1,8 g 
Berat buah per tanaman   :  ± 700 g 
Berat 1.000 biji    :  4,8 – 5,2 g 
Rasa buah     :  pedas 
Hasil       :  ± 14,0 ton/ha 
Keterangan       :  beradaptasi di ketinggian 10 – 1.300 m dpl 
Pengusul / Peneliti    :  Asep Herpenas (PT. East West Seed Indonesia)
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Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan Cabai Rawit (C. frutescens L.) 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Cabai Rawit (C. frutescens L.) 15 HST 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 5 cm 5 cm 5,5 cm 
1000 5 cm 4,7 cm 4,8 cm 
1500 4,7 cm 4,4 cm 4,5 cm 
2000 4,5 cm 4 cm 4,3 cm 
2500 3,6 cm 4 cm 3,8 cm 

L
o

k
a

l 

0 6,6 cm 7,2 cm 6,7 cm 
1000 6,9 cm 6,4 cm 6,5 cm 
1500 6,2 cm 5,9 cm 6,4 cm 
2000 5,8 cm 6,1 cm 5,3 cm 
2500 6 cm 5,2 cm 5,5 cm 

 

Tabel 2. Tinggi Tanaman Cabai Rawit (C. frutescens L.) 30 HST 

  
Var Konsentrasi 

Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 15 cm 14,7 cm 15,4 cm 
1000 14,8 cm 15 cm 14,7 cm 
1500 14 cm 14,4 cm 14,8 cm 
2000 14 cm 13,3 cm 14,2 cm 
2500 13,9 cm 13,4 cm 13,7 cm 

L
o

k
a

l 

0 17,3 cm 17,8 cm 17,6 cm 
1000 16,9 cm 17,1 cm 17,3 cm 
1500 16,7 cm 17 cm 16,8 cm 
2000 16,3 cm 16,6 cm 16,2 cm 
2500 15,7 cm 16,4 cm 15,9 cm 
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Tabel 3. Tinggi Tanaman Cabai Rawit (C. frutescens L.) 45 HST 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 36,1 cm 35,9 cm 35,3 cm 
1000 35,6 cm 34,9 cm 35,3 cm 
1500 35 cm 35,2 cm 34,9 cm 
2000 34,8 cm 34,5 cm 33,9 cm 
2500 34,3 cm 34,6 cm 33,7 cm 

L
o

k
a

l 

0 40,7 cm 41,2 cm 40,2 cm 
1000 38,5 cm 39,8 cm 38,9 cm 
1500 38,7 cm 38,6 cm 38,4 cm 
2000 38,1 cm 37,9 cm 37,7 cm 
2500 36,8 cm 37,6 cm 37,3 cm 

  

Tabel 4. Tinggi Tanaman Cabai Rawit (C. frutescens L.) 60 HST 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 46,8 cm 46,1 cm 45,4 cm 

1000 46,1 cm 45,7 cm 45,9 cm 

1500 45,5 cm 45,9 cm 45,8 cm 

2000 44,9 cm 45,8 cm 45,6 cm 

2500 43,9 cm 44,8 cm 45,4 cm 

L
o

k
a

l 

0 52,3 cm 52,8 cm 53,2 cm 

1000 52,4 cm 53,2 cm 51,8 cm 

1500 51,9 cm 51,2 cm 52,6 cm 

2000 50,7 cm 51,8 cm 52,3 cm 
2500 50,2 cm 52,5 cm 51,1 cm 
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Tabel 5. Jumlah Daun Cabai Rawit (C. frutescens L.) 15 HST 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 8 8 7 
1000 8 7 8 
1500 8 7 7 
2000 7 6 7 
2500 7 6 6 

L
o

k
a

l 

0 8 8 7 
1000 8 9 6 
1500 8 6 8 
2000 8 6 6 
2500 6 7 7 

  

Tabel 6. Jumlah Daun Cabai Rawit (C. frutescens L.) 30 HST 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 14 15 15 
1000 14 15 14 
1500 13 15 14 
2000 14 14 13 
2500 13 13 14 

L
o

k
a

l 
0 16 15 16 

1000 16 15 15 
1500 16 15 15 
2000 15 15 14 
2500 14 14 15 

  

Tabel 7. Jumlah Daun Cabai Rawit (C. frutescens L.) 45 HST 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 34 36 35 
1000 34 33 33 
1500 33 32 28 
2000 29 28 26 
2500 26 23 25 

L
o

k
a

l 

0 35 33 35 
1000 34 33 33 
1500 30 32 33 
2000 30 29 31 
2500 30 29 29 
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 Tabel 8. Jumlah Daun Cabai Rawit (C. frutescens L.) 60 HST 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 42 49 45 
1000 42 41 45 
1500 39 42 41 
2000 40 41 38 
2500 36 39 37 

L
o

k
a

l 

0 49 49 46 
1000 48 45 47 
1500 45 45 44 
2000 42 42 44 
2500 39 44 40 

  

Tabel 9. Luas Daun Cabai Rawit (C. frutescens L.) (cm2). 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 2,08 2,25 2,1 
1000 1,84 2,09 1,49 
1500 1,7 1,33 1,53 
2000 1,52 1,32 1,04 
2500 0,93 0,85 1,08 

L
o

k
a

l 

0 1,75 1,88 1,71 
1000 1,64 1,7 1,63 
1500 1,57 1,63 1,43 
2000 0,94 0,96 0,87 
2500 0,84 0,73 0,88 

 

Tabel 10. Kadar Klorofil Cabai Rawit (C. frutescens L.) (mg/cm2) 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 63,8 59,7 63,4 
1000 62,9 58 58,3 
1500 53,6 56,9 57,4 
2000 52,4 49,3 57,3 
2500 53,3 47,9 48,5 

L
o

k
a

l 

0 52,1 52,6 47,3 
1000 48,5 43,2 45,3 
1500 46,3 42,4 40,2 
2000 39,1 44,7 38,8 
2500 38,7 37,7 36 
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Tabel 11. Kadar Prolin Cabai Rawit (C. frutescens L.) 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 5,1 5,42 5,27 
1000 6,78 6,22 6,27 
1500 8,2 7,88 7,54 
2000 10,25 9,67 10,04 
2500 11,3 12,22 12,01 

L
o

k
a

l 

0 2,43 2,6 2,46 
1000 3,14 3,05 2,99 
1500 4,66 5,26 4,75 
2000 7,08 6,6 6,48 
2500 8 7,63 8 

 

Tabel 12. Berat Kering Tanaman Cabai Rawit (C. frutescens L.) (g) 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 1,69 1,48 1,52 
1000 1,43 1,51 1,27 
1500 1,16 1,46 0,95 
2000 1,04 0,93 1,18 
2500 0,94 0,81 0,82 

L
o

k
a

l 
0 1,34 1,37 1,42 

1000 1,03 1,29 1,18 
1500 1,09 1,01 0,88 
2000 0,95 0,87 0,88 
2500 0,75 0,91 0,79 

 

Tabel 13. Berat Kering Akar Cabai Rawit (C. frutescens L.) (g) 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 0,29 0,22 0,35 
1000 0,27 0,3 0,25 
1500 0,22 0,2 0,25 
2000 0,2 0,18 0,21 
2500 0,19 0,15 0,23 

L
o

k
a

l 

0 0,29 0,29 0,28 
1000 0,25 0,3 0,22 
1500 0,26 0,2 0,25 
2000 0,24 0,21 0,19 
2500 0,22 0,19 0,2 



69 

 

 

 

Tabel 14. Berat Basah Buah Cabai Rawit (C. frutescens L.) (g) 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

1 2 3 

D
ew

a
ta

 

0 28,2 30,5 29,4 
1000 27,8 30,2 29,3 
1500 26,9 28,3 27,6 
2000 26,2 27,4 25,1 
2500 25,7 22,4 26,8 

L
o

k
a

l 

0 30,3 27,8 28,6 
1000 25,5 28,4 26,8 
1500 26,6 24,3 27,5 
2000 25,2 22,9 26,3 
2500 21,2 17,1 22,9 

 

Lampiran 3. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan. 

Tabel 15. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Tinggi 
Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens) 15 HST. 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Jumlah daun 15 HST    

Source 
Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 7.500
a
 9 .833 1.136 .384 

Intercept 1540.833 1 1540.833 2.101E3 .000 

varietas .033 1 .033 .045 .833 

konsentrasi 7.333 4 1.833 2.500 .075 

varietas * konsentrasi .133 4 .033 .045 .996 

Error 14.667 20 .733   
Total 1563.000 30    
Corrected Total 22.167 29    
a. R Squared = ,338 (Adjusted R Squared = ,041)   
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Tabel 16. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Tinggi 
Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens) 30 HST. 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Jumlah daun 30 HST    

Source 
Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 15.467
a
 9 1.719 4.296 .003 

Intercept 6336.533 1 6336.533 1.584E4 .000 

varietas 8.533 1 8.533 21.333 .000 

konsentrasi 6.800 4 1.700 4.250 .012 

varietas * konsentrasi .133 4 .033 .083 .987 

Error 8.000 20 .400   
Total 6360.000 30    
Corrected Total 23.467 29    
a. R Squared = ,659 (Adjusted R Squared = ,506)   

LSD Varietas 30 HST 

Sumber variasi db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 52,743 1,81872 20,3589 2,04517 2,7898 
konsentrasi 4 8,73467 2,18367 24,444 2,86608 4,43069 

Varietas 1 43,923 43,923 491,675 4,35124 8,09596 
Kombinasi 4 0,08533 0,02133 0,23881 2,86608 4,43069 

Galat 20 1,78667 0,08933       
Total 29 54,5297         

LSD A 0,35996 
LSD B 0,35996 

 
 

Jumlah daun 30 HST 

Duncan 
    

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 

2500 ppm 6 13.8333   

2000 ppm 6 14.1667 14.1667  

1500 ppm 6  14.6667 14.6667 

1000 ppm 6  14.8333 14.8333 

0 ppm 6   15.1667 

Sig.  .372 .098 .210 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,400. 
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Tabel 17. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Tinggi 
Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens) 45 HST. 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Jumlah daun 45 HST    

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 256.033
a
 9 28.448 17.417 .000 

Intercept 29016.300 1 29016.300 1.777E4 .000 

varietas 12.033 1 12.033 7.367 .013 

konsentrasi 222.533 4 55.633 34.061 .000 

varietas * konsentrasi 21.467 4 5.367 3.286 .032 

Error 32.667 20 1.633   
Total 29305.000 30    
Corrected Total 288.700 29    
a. R Squared = ,887 (Adjusted R Squared = ,836)   
LSD Varietas 45 HST 

 

Sumber variasi db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 131,775 4,54395 27,3732 2,04517 2,7898 

konsentrasi 4 22,7047 5,67617 34,1938 2,86608 4,43069 
Varietas 1 106,032 106,032 638,747 4,35124 8,09596 

Kombinasi 4 3,038 0,7595 4,5753 2,86608 4,43069 

Galat 20 3,32 0,166       

Total 29 135,095         

 

LSD A 0,49068 

LSD B 0,49068 

 

 
Jumlah daun 45 HST 

Duncan     

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 

2500 ppm 6 27.3333   

2000 ppm 6 28.8333   

1500 ppm 6  31.3333  

1000 ppm 6   33.3333 

0 ppm 6   34.6667 

Sig.  .056 1.000 .086 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 1,633. 
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Jumlah daun 45 HST 

Duncan       

Interaksi antara varietas 
dan konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

dewata 2500 ppm 3 25.3333     

dewata 2000 ppm 3  27.6667    

lokal 2500 ppm 3  29.3333 29.3333   

lokal 2000 ppm 3   30.0000   

dewata 1500 ppm 3   31.0000 31.0000  

lokal 1500 ppm 3   31.6667 31.6667  

dewata 1000 ppm 3    33.3333 33.3333 

lokal 1000 ppm 3    33.3333 33.3333 

lokal 0 ppm 3     34.3333 

dewata 0 ppm 3     35.0000 

Sig.  1.000 .126 .052 .052 .158 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 
Tabel 18. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Tinggi 
Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens) 60 HST. 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Jumlah daun 60 HST    

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 298.133
a
 9 33.126 8.794 .000 

Intercept 55126.533 1 55126.533 1.464E4 .000 

varietas 90.133 1 90.133 23.929 .000 

konsentrasi 205.800 4 51.450 13.659 .000 

varietas * konsentrasi 2.200 4 .550 .146 .963 

Error 75.333 20 3.767   

Total 55500.000 30    

Corrected Total 373.467 29    

a. R Squared = ,798 (Adjusted R Squared = ,708)   

LSD Varietas 60 HST 

 Sumber variasi db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 317,881 10,9614 24,0031 2,04517 2,7898 

konsentrasi 4 7,768 1,942 4,25255 2,86608 4,43069 

Varietas 1 309,765 309,765 678,318 4,35124 8,09596 

Kombinasi 4 0,348 0,087 0,19051 2,86608 4,43069 

Galat 20 9,13333 0,45667       

Total 29 327,015         

 

LSD A 0,81385 

LSD B 0,81385 
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Jumlah daun 60 HST 

Duncan      

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 4 

2500 ppm 6 39.1667    

2000 ppm 6 41.1667 41.1667   

1500 ppm 6  42.6667 42.6667  

1000 ppm 6   44.6667 44.6667 

0 ppm 6    46.6667 

Sig.  .089 .196 .089 .089 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 3,767. 

 

Tabel 19. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Jumlah 
Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens) 15 HST 
 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Jumlah daun 15 HST    

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 7.500
a
 9 .833 1.136 .384 

Intercept 1540.833 1 1540.833 2.101E3 .000 

varietas .033 1 .033 .045 .833 

konsentrasi 7.333 4 1.833 2.500 .075 

varietas * konsentrasi .133 4 .033 .045 .996 

Error 14.667 20 .733   

Total 1563.000 30    

Corrected Total 22.167 29    

a. R Squared = ,338 (Adjusted R Squared = ,041)   
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Tabel 20. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Jumlah 

Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens) 30 HST. 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Jumlah daun 30 HST    

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 15.467
a
 9 1.719 4.296 .003 

Intercept 6336.533 1 6336.533 1.584E4 .000 

varietas 8.533 1 8.533 21.333 .000 

konsentrasi 6.800 4 1.700 4.250 .012 

varietas * konsentrasi .133 4 .033 .083 .987 

Error 8.000 20 .400   

Total 6360.000 30    

Corrected Total 23.467 29    

a. R Squared = ,659 (Adjusted R Squared = ,506)   

 LSD Varietas 30 HST 

Sumber variasi db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 15,4667 0,53333 1,33333 2,04517 2,7898 

konsentrasi 4 6,8 1,7 4,25 2,86608 4,43069 

Varietas 1 8,53333 8,53333 21,3333 4,35124 8,09596 

Kombinasi 4 0,13333 0,03333 0,08333 2,86608 4,43069 

Galat 20 8 0,4       

Total 29 23,4667         

LSD A 0,76169 

LSD B 0,76169 

 
Jumlah daun 30 HST 

Duncan     

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 

2500 ppm 6 13.8333   
2000 ppm 6 14.1667 14.1667  
1500 ppm 6  14.6667 14.6667 

1000 ppm 6  14.8333 14.8333 

0 ppm 6   15.1667 

Sig.  .372 .098 .210 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,400. 
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Tabel 21. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Jumlah 
Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens) 45 HST 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Jumlah daun 45 HST    

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 256.033
a
 9 28.448 17.417 .000 

Intercept 29016.300 1 29016.300 1.777E4 .000 

varietas 12.033 1 12.033 7.367 .013 

konsentrasi 222.533 4 55.633 34.061 .000 

varietas * konsentrasi 21.467 4 5.367 3.286 .032 

Error 32.667 20 1.633   

Total 29305.000 30    

Corrected Total 288.700 29    

a. R Squared = ,887 (Adjusted R Squared = ,836)   

LSD Varietas 45 HST 

Sumber variasi db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 280,3 9,66552 5,2721 2,04517 2,7898 

konsentrasi 4 238,133 59,5333 32,4727 2,86608 4,43069 

Varietas 1 14,7 14,7 8,01818 4,35124 8,09596 

Kombinasi 4 27,4667 6,86667 3,74545 2,86608 4,43069 

Galat 20 36,6667 1,83333       

Total 29 316,967         

LSD A 1,63067 

LSD B 1,63067 

  
Jumlah daun 45 HST 

Duncan     

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 

2500 ppm 6 27.3333   

2000 ppm 6 28.8333   

1500 ppm 6  31.3333  

1000 ppm 6   33.3333 

0 ppm 6   34.6667 

Sig.  .056 1.000 .086 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 1,633. 
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Jumlah daun 45 HST 

Duncan       

Interaksi antara 
varietas dan 
konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

dewata 2500 ppm 3 25.3333     

dewata 2000 ppm 3  27.6667    

lokal 2500 ppm 3  29.3333 29.3333   

lokal 2000 ppm 3   30.0000   

dewata 1500 ppm 3   31.0000 31.0000  

lokal 1500 ppm 3   31.6667 31.6667  

dewata 1000 ppm 3    33.3333 33.3333 

lokal 1000 ppm 3    33.3333 33.3333 

lokal 0 ppm 3     34.3333 

dewata 0 ppm 3     35.0000 

Sig.  1.000 .126 .052 .052 .158 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.   

       

Tabel 22. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Jumlah 
Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens) 60 HST. 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Jumlah daun 60 HST    

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 298.133
a
 9 33.126 8.794 .000 

Intercept 55126.533 1 55126.533 1.464E4 .000 

varietas 90.133 1 90.133 23.929 .000 

konsentrasi 205.800 4 51.450 13.659 .000 

varietas * konsentrasi 2.200 4 .550 .146 .963 

Error 75.333 20 3.767   

Total 55500.000 30    

Corrected Total 373.467 29    

a. R Squared = ,798 (Adjusted R Squared = ,708)   

LSD Varietas 60 HST 

Sumber variasi db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 298,133 10,2805 2,72933 2,04517 2,7898 

konsentrasi 4 205,8 51,45 13,6593 2,86608 4,43069 

Varietas 1 90,1333 90,1333 23,9292 4,35124 8,09596 

Kombinasi 4 2,2 0,55 0,14602 2,86608 4,43069 

Galat 20 75,3333 3,76667       

Total 29 373,467         

LSD A 2,33735 

LSD B 2,33735 
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Jumlah daun 60 HST 

Duncan      

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 4 

2500 ppm 6 39.1667    

2000 ppm 6 41.1667 41.1667   

1500 ppm 6  42.6667 42.6667  

1000 ppm 6   44.6667 44.6667 

0 ppm 6    46.6667 

Sig.  .089 .196 .089 .089 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 3,767. 

 
Tabel 23. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Rerata 
Luas Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens). 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Luas daun     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5.167
a
 9 .574 24.571 .000 

Intercept 62.525 1 62.525 2.676E3 .000 

varietas .298 1 .298 12.753 .002 

konsentrasi 4.701 4 1.175 50.300 .000 

varietas * konsentrasi .168 4 .042 1.797 .169 

Error .467 20 .023   

Total 68.160 30    

Corrected Total 5.635 29    

a. R Squared = ,917 (Adjusted R Squared = ,880)   

 
LSD Varietas Rerata Luas Daun 
 

Sumber variasi db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 5,16736 0,17818 7,6256 2,04517 2,7898 

konsentrasi 4 4,70141 1,17535 50,3004 2,86608 4,43069 

Varietas 1 0,298 0,298 12,7534 4,35124 8,09596 

Kombinasi 4 0,16795 0,04199 1,79686 2,86608 4,43069 

Galat 20 0,46733 0,02337       

Total 29 5,6347         

LSD A 0,1841 

LSD B 0,1841 
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Luas daun 

Duncan       

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 4 5 

2500 ppm 6 .8850     

2000 ppm 6  1.1083    

1500 ppm 6   1.5317   

1000 ppm 6    1.7317  

0 ppm 6     1.9617 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,023. 

 

       

Tabel 24. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Kadar 
Klorofil Cabai Rawit (Capsicum frutescens). 
 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Kadar klorofil     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1798.848
a
 9 199.872 24.958 .000 

Intercept 74560.645 1 74560.645 9.310E3 .000 

varietas 1200.801 1 1200.801 149.944 .000 

konsentrasi 592.831 4 148.208 18.507 .000 

varietas * konsentrasi 5.215 4 1.304 .163 .955 

Error 160.167 20 8.008   

Total 76519.660 30    

Corrected Total 1959.015 29    

a. R Squared = ,918 (Adjusted R Squared = ,881)   

LSD Varietas Kadar Klorofil 
 

Sumber variasi Db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 1798,85 62,0292 7,74559 2,04517 2,7898 

konsentrasi 4 592,831 148,208 18,5067 2,86608 4,43069 

Varietas 1 1200,8 1200,8 149,944 4,35124 8,09596 

Kombinasi 4 5,21533 1,30383 0,16281 2,86608 4,43069 

Galat 20 160,167 8,00833       

Total 29 1959,01         

LSD A 3,40814 

LSD B 3,40814 
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Kadar klorofil 

Duncan      

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 4 

2500 ppm 6 43.6833    

2000 ppm 6 46.9333 46.9333   

1500 ppm 6  49.4667 49.4667  

1000 ppm 6   52.7000  

0 ppm 6    56.4833 

Sig.  .061 .137 .062 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 8,008. 

 
Tabel 25. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Kadar 
Prolin Cabai Rawit (Capsicum frutescens). 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Kadar Prolin     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 228.960
a
 9 25.440 312.402 .000 

Intercept 1324.016 1 1324.016 1.626E4 .000 

varietas 80.164 1 80.164 984.413 .000 

konsentrasi 147.551 4 36.888 452.981 .000 

varietas * konsentrasi 1.244 4 .311 3.820 .018 

Error 1.629 20 .081   

Total 1554.605 30    

Corrected Total 230.588 29    

a. R Squared = ,993 (Adjusted R Squared = ,990)   

LSD Varietas Kadar Prolin 

Sumber variasi Db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 228,96 7,89516 96,9524 2,04517 2,7898 

konsentrasi 4 147,551 36,8878 452,981 2,86608 4,43069 

Varietas 1 80,1641 80,1641 984,413 4,35124 8,09596 

Kombinasi 4 1,24438 0,3111 3,82024 2,86608 4,43069 

Galat 20 1,62867 0,08143       

Total 29 230,588         

LSD A 0,34367 

LSD B 0,34367 
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Kadar Prolin 

Duncan       

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 4 5 

0 ppm 6 3.8800     

1000 ppm 6  4.7417    

1500 ppm 6   6.3817   

2000 ppm 6    8.3533  

2500 ppm 6     9.8600 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,081. 

 

Kadar Prolin 

Duncan         

Interaksi antara varietas dan konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

lokal 0 ppm 3 2.4967       

lokal 1000 ppm 3  3.0600      

lokal 1500 ppm 3   4.8900     

dewata 0 ppm 3   5.2633     

dewata 1000 ppm 3    6.4233    

lokal 2000 ppm 3    6.7200    

dewata 1500 ppm 3     7.8733   

lokal 2500 ppm 3     7.8767   

dewata 2000 ppm 3      9.9867  

dewata 2500 ppm 3       11.8433 

Sig.  1.000 1.000 .125 .218 .989 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.     

         

Tabel 26. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Berat 
Basah Buah Cabai Rawit (Capsicum frutescens). 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Berat Basah Buah     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 195.099
a
 9 21.678 7.720 .000 

Intercept 20919.361 1 20919.361 7.450E3 .000 

varietas 32.865 1 32.865 11.704 .003 

konsentrasi 148.289 4 37.072 13.202 .000 

varietas * konsentrasi 13.945 4 3.486 1.242 .325 

Error 56.160 20 2.808   

Total 21170.620 30    

Corrected Total 251.259 29    

a. R Squared = ,776 (Adjusted R Squared = ,676)   
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LSD Varietas Berat Basah Buah 
 

Sumber variasi Db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 194,185 6,69605 2,37336 2,04517 2,7898 

konsentrasi 4 149,009 37,2522 13,2037 2,86608 4,43069 

Varietas 1 30,8053 30,8053 10,9187 4,35124 8,09596 

Kombinasi 4 14,3713 3,59283 1,27345 2,86608 4,43069 

Galat 20 56,4267 2,82133       

Total 29 250,612         

LSD A 2,02289 

LSD B 2,02289 
Berat Basah Buah 

Duncan      

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 4 

2500 ppm 6 22.6833    

2000 ppm 6  25.5167   

1500 ppm 6  26.7000 26.7000  

1000 ppm 6   28.0000 28.0000 

0 ppm 6    29.1333 

Sig.  1.000 .236 .194 .255 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 2,808. 

 

Tabel 27. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Berat 
Kering Total Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens). 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Berat kering tanaman    

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.737
a
 9 .193 12.639 .000 

Intercept 38.420 1 38.420 2.516E3 .000 

varietas .197 1 .197 12.887 .002 

konsentrasi 1.507 4 .377 24.666 .000 

varietas * konsentrasi .034 4 .008 .550 .701 

Error .305 20 .015   
Total 40.463 30    
Corrected Total 2.043 29    
a. R Squared = ,850 (Adjusted R Squared = ,783)   
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LSD Varietas Berat Basah Buah 

Sumber variasi db JK KT F-hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 29 1,73735 0,05991 3,92243 2,04517 2,7898 

konsentrasi 4 1,5069 0,37673 24,6655 2,86608 4,43069 

Varietas 1 0,19683 0,19683 12,8872 4,35124 8,09596 

Kombinasi 4 0,03362 0,0084 0,55031 2,86608 4,43069 

Galat 20 0,30547 0,01527       

Total 29 2,04282         

LSD A 0,14884 

LSD B 0,14884 

 
Berat kering tanaman 

Duncan      

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 4 

2500 ppm 6 .8367    

2000 ppm 6 .9750 .9750   

1500 ppm 6  1.0917   

1000 ppm 6   1.2850  

0 ppm 6    1.4700 

Sig.  .067 .118 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,015. 

 
Tabel 28. Analisis Data ANOVA, nilai LSD dan Uji Lanjut Duncan pada Berat 
Kering Akar Cabai Rawit (Capsicum frutescens). 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Berat kering akar     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .037
a
 9 .004 3.778 .006 

Intercept 1.680 1 1.680 1.542E3 .000 

varietas .000 1 .000 .196 .663 

konsentrasi .036 4 .009 8.188 .000 

varietas * konsentrasi .001 4 .000 .265 .897 

Error .022 20 .001   
Total 1.739 30    
Corrected Total .059 29    
a. R Squared = ,630 (Adjusted R Squared = ,463)   
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Berat kering akar 

Duncan     

Konsentrasi 
Salinitas N 

Subset 

1 2 3 

2500 ppm 6 .1967   

2000 ppm 6 .2050   

1500 ppm 6 .2300 .2300  

1000 ppm 6  .2650 .2650 

0 ppm 6   .2867 

Sig.  .112 .081 .269 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,001. 

 
 

Lampiran 4. Foto Pengamatan pada Tanaman Cabai Rawit (C. frutescens L.) 
 
Gambar 1. Pembuatan Media Tanam untuk Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 
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Gambar 2. Perendaman Benih Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

  
 
Gambar 3. Perlakuan Cekaman Salinitas (NaCl) 
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Gambar 4. Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 15 HST. 
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Gambar 5. Uji Luas Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 
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Gambar 6. Uji Kadar Klorofil Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

  

 
Gambar 7. Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman Cabai Rawit  (Capsicum 
frutescens L.) 
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Gambar 11. Penimbangan Berat Basah Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 
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Gambar 12. Analisis Prolin 
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Lampiran 5. Perhitungan Cekaman Salinitas. 
Larutan stok  NaCl = 10000 ppm 

Kebutuhan air C. frutescens 
pada 7 – 35 HST 

= 250ml 

Cekaman NaCl 1000 ppm = V1. M1  = V2. M2 
250 x 1000     = V2. 10000 
     V2  =250000/10000 
     V2= 25 ml  
*sehingga cekaman NaCl 2000 ppm  
adalah 25 ml larutan stok yang 
dilarutkan dalam 250 ml air       

Cekaman NaCl 1500 ppm         = V1. M1    = V2. M2 
250 x 1500 = V2. 10000 
     V2=  375000/10000 
     V2= 37,5 ml  
* sehingga cekaman NaCl 1500 
ppm  adalah 37,5 ml larutan stok 
yang dilarutkan dalam 250 ml air       

Cekaman NaCl 2000 ppm         = V1. M1  = V2. M2 
250 x 2000 = V2. 10000 
V2           =  500000 
V2 = 50 ml  
* sehingga cekaman NaCl 2000 
ppm  adalah 50 ml larutan stok 
yang dilarutkan dalam 250 ml air       



91 

 

 

Cekaman NaCl 2500 ppm =  V1. M1  = V2. M2 
250 x 2500 = V2. 10000 
V2           =  625000/10000 
V2 = 62,5 ml  
* sehingga cekaman NaCl 2500 
ppm  adalah 62,5 ml larutan stok 
yang dilarutkan dalam 250 ml air 

 
Larutan stok  NaCl = 10000 ppm 

Kebutuhan air C. frutescens 
pada fase generative 

= 450 ml 

Cekaman NaCl 1000 ppm = V1. M1  = V2. M2 
450 x 1000     = V2. 10000 
     V2  =450000/10000 
     V2= 45 ml  
*sehingga cekaman NaCl 2000 ppm  
adalah 45 ml larutan stok yang 
dilarutkan dalam 450 ml air       

Cekaman NaCl 1500 ppm         = V1. M1    = V2. M2 
450 x 1500 = V2. 10000 
     V2=  675000/10000 
     V2= 67,5 ml  
* sehingga cekaman NaCl 1500 
ppm  adalah 67,5 ml larutan stok 
yang dilarutkan dalam 450 ml air       

Cekaman NaCl 2000 ppm         = V1. M1  = V2. M2 
450 x 2000 = V2. 10000 
V2           =  900000 
V2 = 90 ml  
* sehingga cekaman NaCl 2000 
ppm  adalah 90 ml larutan stok 
yang dilarutkan dalam 450 ml air       

Cekaman NaCl 2500 ppm =  V1. M1  = V2. M2 
450 x 2500 = V2. 10000 
V2           =  1150000/10000 
V2 = 115 ml  
* sehingga cekaman NaCl 2500 
ppm  adalah 115 ml larutan stok 
yang dilarutkan dalam 450 ml air 
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Lampiran 6. Rumus LSD 

 
 
 
Lampiran 7. Perhitungan Luas Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 
 

Rumus Luas Daun =  

Luas Daun (cm2) U1 U2 U3 

Dewata 0 ppm LD = 0,234*623,7  

70 

=  2,08 

LD = 0,254*623,7  

70 

=  2,10 

LD = 0,234*623,7  

70 

=  2,14 

Dewata 1000 ppm LD = 0,207*623,7  

70 

=  1,84 

 

LD = 0,235*623,7  

70 

=  2,09 

LD = 0,168*623,7  

70 

=  1,49 

Dewata 1500 ppm LD = 0,191*623,7  

70 

=  1,70 

LD = 0,15*623,7  

70 

=  1,33 

LD = 0,172*623,7  

70 

=  1,53 

Dewata 2000 ppm LD = 0,171*623,7  

70 

=  1,52 

LD = 0,149*623,7  

70 

=  1,32 

LD = 0,117*623,7  

70 

=  1,04 

Dewata 2500 ppm LD = 0,105*623,7  

70 

=  0,93 

LD = 0,096*623,7  

70 

=  0,85 

LD = 0,122*623,7  

70 

=  1,08 
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Lokal 0 ppm LD = 0,197*623,7  

70 

=  1,75 

LD = 0,211*623,7  

70 

=  1,88 

LD = 0,192*623,7  

70 

=  1,71 

Lokal 1000 ppm LD = 0,185*623,7  

70 

=  1,64 

LD = 0,191*623,7  

70 

=  1,70 

LD = 0,183*623,7  

70 

=  1,63 

Lokal 1500 ppm LD = 0,177*623,7  

70 

=  1,57 

LD = 0,183*623,7  

70 

=  1,63 

LD = 0,161*623,7  

70 

=  1,43 

Lokal 2000 ppm LD = 0,106*623,7  

70 

=  0,94 

LD = 0,108*623,7  

70 

=  0,96 

LD = 0,098*623,7  

70 

=  0,87 

Lokal 2500 ppm LD = 0,095*623,7  

70 

=  0,84 

LD = 0,082*623,7  

70 

=  0,73 

LD = 0,099*623,7  

70 

=  0,88 

 
Lampiran 8. Perhitungan ISC dan PPH 
 

Var Konsentrasi 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata 1 2 3 

D
ew

ata 

0 28,2 30,5 29,4 88,1 29,36667 

1000 27,8 30,2 29,3 87,3 29,1 

1500 26,9 28,3 27,6 82,8 27,6 

2000 26,2 27,4 25,1 78,7 26,23333 

2500 25,7 22,4 26,8 74,9 24,96667 

L
okal 

0 30,3 27,8 28,6 86,7 28,9 

1000 25,5 28,4 26,8 80,7 26,9 

1500 26,6 24,3 27,5 78,4 26,13333 

2000 25,2 22,9 26,3 74,4 24,8 

2500 21,2 17,1 22,9 61,2 20,4 

Total 263,6 259,3 270,3 793,2 
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NaCl (ppm) 
Varietas 

total rata2 
dewata Lokal 

Hp 0 29,37 28,9 58,27 29,135 
1000 29,1 26,9 56 28 
1500 27,6 26,13 53,73 26,865 
2000 26,23 24,8 51,03 25,515 
2500 24,97 20,4 45,37 22,685 

Hc 26,975 24,5575 51,5325 25,76625 
 

IC = 1- ( Hc / Hp ) 
 1 - (25,76/29,13) 
 0,11 

ISC Dewata = [1-(26,97/29,37)/0,11] 
0,70 

ISC Lokal = [1-(24,55/28,9)/0,11] 
1,29 

PPH = (Hc-Hp)/Hp x 100% 
PPH Dewata = (26,975-29,37)/29,37 x 100% 

8,15 % 
PPH Lokal = (24,55-28,9)/28,9 x 100% 

15,02 % 
 

Keterangan pada ISC 
 

1. IC = Intensitas Cekaman 

IC = 1- ( Hc / Hp ) 
Dimana :  

Hc  = rata-rata hasil semua varietas waktu tercekam salinitas 

Hp  = rata-rata hasil semua varietas tanpa tercekam salinitas 
2. ISC = Indeks Sensitivitas Cekaman 

ISC = [1-(Hc/Hp)/IC] 
Dimana : 
IC = Intensitas Cekaman 
Hc = hasil waktu tercekam salinitas 
Hp = hasil tanpa tercekam salinitas 
Kriteria Penilaian 
< 0,95 = relatif toleran 
> 0,95 - 1,10 = toleransi moderat 
> 1,10 = relatif tidak toleran 

3. PPH = Persentase Penurunan Hasil  
PPH (%) = (Hp-Hc)/Hp x 100% 
Hc = hasil waktu tercekam salinitas 
Hp = hasil tanpa tercekam salinitas 
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